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ABSTRAK 

 

FUNGSI PENDIDIKAN AGAMA DALAM KELUARGA PADA 

PELAKSANAAN SHALAT BERJAMAAH BAGI ANAK 

DI DESA RAMAN AJI KECAMATAN RAMAN UTARA 

LAMPUNG TIMUR 

 

Oleh: 

ERISKA YULIANA 

 

Fungsi pendidikan agama dalam keluarga sangat berpengaruh pada 

pelaksanaan pendidikan agama pada anak terutama dalam mengajarkan anak 

untuk melaksanakan ibadah shalat dengan cara berjamaah. Orang tua sangat 

berperan penting dalam pendidikan agama seorang anak bahkan bisa dikatakan 

orang tua memiliki tanggung jawab besar dalam menumbuhkan serta membentuk 

anak agar mempunyai pendidikan dalam aqidah, akhlak, dan ibadahnya. Terutama 

dalam mengajarkan anak pada pelaksanaan shalat berjamaah. Sesuai dengan akar 

permasalahan yang ada maka pertanyaan penelitian ini sebagai berikut: 

Bagaimana fungsi pendidikan agama dalam keluarga pada pelaksanaan 

shalat berjamaah bagi anak di Desa Raman Aji, apa saja faktor kendala yang 

dilakukan orang tua dalam penerapan fungsi pendidikan agama dalam keluarga 

pada pelaksanaan shalat berjamaah bagi anak di Desa Raman Aji Kecamatan 

Raman Utara Lampung Timur. 

Tujuan penelitian ini sebagai berikut: Untuk mendeskripsikan fungsi 

pendidikan agama dalam keluarga pada pelaksanaan shalat berjamaah bagi anak, 

untuk mengetahui apa saja faktor kendala yang terjadi dalam fungsi pendidikan 

agama dalam keluarga pada pelaksanaan shalat berjamaah bagi anak di Desa 

Raman Aji Kecamatan Raman Utara Lampung Timur. 

Bentuk penelitian ini adalah kualitatif, sehingga sumber data Peneliti 

menggunakan data primer dan sekunder, dari data primer Peneliti memperoleh 

data dari informan yaitu orang tua dan anak, sedangkan data sekunder Peneliti 

mendapatkan data berupa sejarah dan keadaan yang ada di Desa Raman Aji. 

Peneliti telah menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara wawancara, 

dokumentasi dan observasi, teknik penjamin keabsahan data menggunakan 

metode tringulasi, yang terakhir peneliti menggunakan teknik analisis data 

menggunakan metode Milles dan Hubermen. 

Berdasarkan penelitian diketahui bahwa, fungsi pendidikan agama dalam 

keluarga pada pelaksanaan shalat berjamaah bagi anak di Desa Raman Aji, sudah 

dilakukan dengan baik dan berbagai cara. Seperti mengajarkan pendidikan aqidah 

yaitu menanamkan tentang ketauhidan, lalu pendidikan ibadah mengajarkan 

shalat, puasa, zakat, lalu pendidikan akhlaknya mengajarkan anak supaya memilki 

akhlak yang baik terhadap sang pencipta maupun kepada orang tua dan orang lain. 

kendalanya yaitu karena kesibukan orang tua bekerja dan dari faktor kemalasan 

anak tersebut, namun semua orang tua sudah menjalankan fungsinya dengan baik 

dan cara masing-masing dalam mendidik anak dalam pendidikan agamanya. 

Kata kunci : Pendidikan agama, shalat berjamaah, orang tua dan anak 
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MOTTO 
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Artinya: Dan Perintahkanlah keluargamu melaksanakan salat dan sabar 

dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rezeki kepadamu, 

Kamilah yang memberi rezeki kepadamu. Dan akibat ( yang 

baik di akhirat) adalah bagi orang yang bertaqwa. (QS.Thaha / 

0:132) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Fungsi pendidikan agama adalah sebuah cara yang sudah 

dilakukan mereka atau sebagian orang  yang telah memiliki kewajiban atas 

suatu inovasi dan arahan dalam pengembangan sehingga dapat 

mempengaruhi kemampuan yang telah dimiliki anak supaya mereka dapat 

berfungsi dan berperan sebagaimana hakikatnya. Pada  pengembangan 

pendidikan Islam untuk menyampaikan informasi yang bersifat etika atau 

norma yang memandang suatu proses pendidikan dari suatu usaha 

sehingga akan membentuk keteraturan susunan ilmu yang dapat berguna 

bagi kehidupan umat muslim.  

Dibutuhkan sekali di era sekarang ini pendidikan agama yang 

baik untuk anaknya seperti orang tua harus menanamkan fungsi 

pendidikan agama pada anak seperti pendidikan aqidah, pendidikan 

akhlak, dan pendidikan ibadah. Yang paling terpenting adalah pendidikan 

ibadah terutama dalam mengajarkan anak untuk melaksanakan salat baik 

sendiri maupun secara berjamaah. 

Pendidikan Islam merupakan usaha untuk menumbuhkan dalam 

pembentukan manusia muslim yang akan terlihat sangat baik dari segi 

akal, kesehatan, akhlak, maupun kejiwaan dalam semua tingkatan 

pertumbuhan yang sudah ditetapkan oleh sebuah kepercayaan dan bukti 
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alam  semesta yang dibawa oleh Islam dengan versi masing-masing pada 

metode yang sudah ada. 

Strategi yang dilakukan dalam pendekatan psikologi agama 

terutama dalam pendidikan Islam sudah dilakukan sejak awal periode 

Islam itu sendiri. Tanggung jawab yang telah dilakukan orang tua sebagai 

pendidik yang baik bagi anaknya sudah diakui dalam pendidikan Islam 

tersebut. sehingga kepercayaan agama yang telah dimiliki seorang anak 

sangat berpengaruh dari keteladanan kedua orang tua mereka
1
. 

Keluarga merupakan pendidikan pertama dan utama bagi seorang 

anak sehingga didalam masyarakat keluarga termasuk dalam unit terkecil 

dalam sebuah institusi yang berfungsi sebagai panutan guna mewujudkan 

sebuah keharmonisan yang damai, aman, nyaman dan kesejahteraan dalam 

penuh kasih sayang diantara anggota keluarga tersebut.
2
Sehingga dari 

keluarga tersebut anak bisa mendapatkan pengarahan sebelum mengenal 

dunia pendidikan dan lingkungan masyarakat. Pengalaman dari keluarga 

sangatlah dibutuhkan seorang anak guna untuk memperbaiki 

perkembangan anak di masa depan. 

Dalam sebuah keluarga harus mempunyai peran penting pada 

kehidupan anak, terutama untuk melatih anak supaya membiasakan diri 

dalam melaksanakan ibadah sholat wajib yaitu lima waktu. Orang tua 

wajib memberikan arahan kepada anak sehingga dapat menjadi suri 

tauladan yang baik dalam segala aspek yang berkaitan dengan aktivitasnya 

                                                             
1
Dr. Jalaludin, Psikologi Agama (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1997), hlm.21. 

2
Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender (Malang: UIN-Malang Press, 

2013), hlm.37. 
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kepada anak
3
. Di sini peran orang tua sangatlah dibutuhkan guna untuk 

mengenalkan anak supaya memahami prinsip-prinsip yang akan diajarkan 

dari kedua orang tua kepada anaknya. Contohnya: Pada masa anak awal 

usia 4 hingga 6 tahun keluarga sangat mempengaruhi perkembangan anak 

karena keluarga adalah tempat pembentukan watak anak selain 

pembentukan pribadi anak
4
. 

Faktor ini juga dapat memberikan respon yang baik untuk 

lingkungan pendidikan maupun masyarakat karena anak tersebut sudah 

diberi arahan yang baik. Pada proses pendidikan di dalam keluarga, 

Seorang anak harus memperoleh sikap contoh yang baik secara langsung 

dari keluarga tersebut.  

Orang tua juga harus mengajarkan anaknya untuk mengetahui apa 

itu ibadah lima waktu yang sudah disyariatkan dalam agama Islam. Disini 

orang tua sangat berperan penting dalam mengajarkan anaknya untuk 

melaksanakan sholat dan sebaiknya orang tua mengajarkan anaknya 

dengan cara sholat berjamaah bisa dimasjid atau dirumah. Anak harus 

diajarkan bagaimana tata cara pelaksanaan sholat lima waktu sejak kecil 

ditanamkan nilai-nilai agama dan apa itu sholat. Oleh karena itu, anak 

harus diajarkan agama yang cukup. 

 

                                                             
3
Dindin Jamaluddin, Paradigma Pendidikan Anak Dalam Islam (Bandung: Pustaka Setia, 

2013), hlm.145. 
4
Drs. Idad Suhadad, M.Pd, Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini (Raudhatul Athfal), 

indonesia (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2016), hlm.116. 
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Allah mengajarkan manusia untuk selalu berzikir dan melakukan 

ibadah serta menjauhi segala larangan dan menjalankan perintahnya 

supaya manusia tersebut dapat hidup dengan selamat dunia dan akhirat. 

Ibadah shalat merupakan ke wajiban bagi setiap muslim yang sudah 

memasuki baligh dan sudah mengetahui apa itu syariat Islam. Oleh karena 

itu, anak-anak sangat perlu diajarkan dalam pendidikan agamanya 

terutama orang tua harus mengajarkan ibadah kepada anaknya sesuai 

dengan syariat yang telah ditentukan dalam Islam. 

Shalat berjamaah merupakan shalat yang dilakukan secara 

berkelompok dan paling sedikit tiga orang. Shalat mengandung beberapa 

arti dan artinya itu beragam karena semua contoh shalat dapat ditemukan 

dalam Al-Quran. Oleh karena itu setiap muslim jika sudah memasuki 

baligh harus dapat mengerti bagaimana cara melaksanakan shalat, 

terutama dalam melaksanakan sholat berjamaah. 

Kondisi yang sedang terjadi di Desa Raman Aji Kecamatan 

Raman Utara Lampung Timur dapat menjadi contoh dalam melaksanakan 

shalat berjamaah bagi anak. Karena sebagian besar anak-anak yang ada di 

desa Raman Aji khususnya Rt/Rw 001/007 Kecamatan Raman Utara 

Lampung Timur sudah mulai mengikuti kegiatan dalam pelaksanaan 

sholat berjamaah di masjid. Kondisi ini bagus untuk menumbuhkan mental 

keagamaan yang kuat untuk masa depan anak tersebut sehingga anak dapat 

mengetahui bagaimana cara melaksanakan shalat lima waktu. Walaupun 

keadaan yang terjadi di Desa Raman aji orang tuanya sibuk dalam mencari 



 

 

5 
 

nafkan atau berkerja orang tua dari anak tersebut tetap menasehati dan 

mengajarkan hal baik untuk anaknya seperti mengajak anak untuk pergi ke 

masjid guna untuk melaksanakan shalat berjamaah. Selain itu terkadang 

anak-anak dalam melaksanakan shalat berjamaah terutama di masjid hanya 

dengan niat dapat berkumpul dan bergembira dengan teman sebaya. Tetapi 

ada juga yang berpendapat jika melaksanakan shalat berjamaah di masjid 

bisa mendapatkan pahala yang lebih banyak dari shalat sendirian. 

Hal ini ditegaskan dengan adanya pengamatan Peneliti dalam 

melaksanakan shalat berjamaah bagi anak. Meskipun anak-anak dalam 

melaksanakan shalat di masjid hanya bertujuan untuk kesenangan dan 

bergembira bersama teman sebayanya. Dengan begitu anak akan terbiasa 

untuk melakukan shalat secara berjamaah, karena dari sini anak dapat 

mengenal bagaimana cara melaksanakan shalat maka akan terbangun 

sebuah kebiasaan dari anak tersebut tentang bagaimana melaksanakan 

shalat dengan baik. 

Ada juga yang senang melaksanakan shalat berjamaah dirumah 

namun hanya sebagian. karena orang tuanya lebih sering melakukan 

kegiatan dalam pelaksanaan shalat berjamaah di masjid atau mushola jadi 

kemungkinan anak tersebut lebih menyukai melaksanakan shalat 

berjamaah di masjid. Selain itu sebagian anak yang jarang melakukan 

aktivitas untuk pergi ke masjid atau mushola sehingga anak tersebut dirasa 

kurang dalam pendidikan agamanya yang seharusnya diterapkan dalam 

keluarga tersebut. 
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Hasil penelitian ini diperkuat adanya wawancara dengan tokoh 

agama, beliau menyatakan bahwasannyakondisi yang telah terjadi di Desa 

Raman Aji khususnya RT/RW 001/007 bisa dibilang cukup bagus dalam 

penerapannya, ketika orang tua sibuk berkerja tak lupa bagi mereka orang 

tua disela-sela libur kerjanya selalu mengajak anak nya untuk pergi 

kemasjid, saya melihat waktu hari jumat banyak orang tua dan anaknya 

pergi untuk melaksanakan shalat jumat berjamaah dengan warga lain, lalu 

ketika magrib tiba para orang tua tersebut melaksanakan shalat berjamaah 

dengan anak tersebut, namun ada juga orang tua yang tidak pergi kemasjid 

namun anaknya yang rajin untuk melaksanakan shalat secara berjamaah. 

Sudah sepatutnya sebagai orang tua hendaknya selalu 

memberikan arahan untuk anaknya terkait dengan pendidikan agamanya 

terutama dalam mengajarkan anak untuk melaksanakan shalat secara 

berjamaah. Akan tetapi keadaan di Desa Raman Aji ada sebagian orang 

tua yang belum totalits dalam mengajarkan pendidikan agama untuk 

anaknya.  

Dari pengamatan yang telah dilakukan Peneliti, Peneliti 

menyimpulkan bahwasannya kedua orang tua senantiasa mengajarkan 

anak-anaknya dalam melaksanakan ibadah shalat sejak usia tujuh tahun.  

Dari usia tersebut ialah masa anak-anak yang gemar meniru dan 

akan membuat mereka terbiasa untuk menjalankan berbagai macam 

ibadah, terutama ibadah shalat lima waktu sampai ia dewasa kelak. Orang 
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tua harus memberikan teladan yang baik untuk anaknya terutama dalam 

mengajarkan anak untuk melaksanakan shalat secara berjamaah. 

Sebagai orang tua wajib untuk menanamkan nilai keteladanan 

seperti, menasihati, memberikan arahan pada anak, serta memberikan 

hukuman bila anak lalai atau enggan melaksanakannya. Karena anak 

tersebut sangat perlu pengawasan yang ekstra dari orang tuanya. Arahan 

yang seharusnya dilakukan oleh orang tua kepada anaknya akan 

berpengaruh dalam kehidupannya, sehingga kedua orang tua akan lebih 

mudah mengajarkan bagaimana cara beribadah dengan baik dan benar 

serta dapat memberikan arahan untuk melaksanakan salat berjamaah bagi 

anak terutama anak laki-lakinya. Akan tetapi, sekarang ini masih banyak 

anak-anak yang mengabaikan perintah yang sudah diberikan orang tuanya. 

Mereka sering melanggar apa yang sudah di perintahkan oleh kedua orang 

tuanya, bahkan banyak anak yang menghabiskan waktunya untuk bermain. 

Berangkat dari latar belakang diatas, maka Peneliti akan terfokus 

pada anak usia 7-12 tahun. Karena sangat diperlukan sekali pada era 

sekarang ini hendaknya orang tua mengajarkan anaknya untuk 

menanamkan nilai-nilai keagamaan terutama untuk melaksanakan ibadah 

shalat lima waktu dengan cara mengajarkan anak untuk mengikuti pada 

pelaksanaan shalat berjamaah bisa di rumah atau masjid. Dengan cara itu 

anak dapat membiasakan diri untuk melaksanakan ibadah shalat. Dari 

pemaparan tersebut maka Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

terhadap masalah yang dituangkan dalam Skripsi ini yang berjudul fungsi 



 

 

8 
 

pendidikan agama dalam keluarga pada pelaksanaan shalat berjamaah bagi 

anak di Desa Raman Aji Kecamatan Raman Utara Lampung Timur. 

B. Pertanyaan Penelitian 

Dari uraian latar belakang diatas, maka pertanyaan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana fungsi pendidikan agama dalam keluarga pada 

pelaksanaan shalat berjamaah bagi anak di Desa Raman Aji 

Kecamatan Raman Utara Lampung Timur ? 

2. Apa saja faktor kendala yang dilakukan orang tua dalam penerapan 

fungsi pendidikan agama dalam keluarga pada pelaksanaan shalat 

berjamaah bagi anak di Desa Raman Aji Kecamatan Raman Utara 

Lampung Timur ? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mendeskripsikan fungsi pendidikan agama dalam 

keluarga pada pelaksanaan shalat berjamaah bagi anak di 

Desa Raman Aji Kecamatan Raman Utara Lampung Timur. 

b. Untuk mengetahui apa saja faktor kendala yang terjadi 

dalam fungsi pendidikan agama dalam keluarga pada 

pelaksanaan shalat berjamaah bagi anak di Desa Raman Aji 

Kecamatan Raman Utara Lampung Timur. 
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2. Manfaat Penelitian 

Manfaatnya adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat secara teoritis adalah untuk mengetahui fungsi 

pendidikan agama dalam keluarga pada pelaksanaan shalat 

berjamaah bagi anak di Desa Raman Aji Kecamatan Raman 

Utara Lampung Timur. 

b. Manfaatnya untuk menggali informasi dan bahan yang 

dapat mengetahui tentang fungsi pendidikan agama dalam 

keluarga pada pelaksanaan shalat berjamaah bagi anak di 

Desa Raman Aji Kecamatan Raman Utara Lampung Timur. 

D. Penelitian Relevan 

Untuk mendukung penelitian ini, berikut ini disajikan hasil 

penelitian yang relevan dengan penelitian yang sudah dilakukan. 

1. Upaya orang tua meningkatkan kedisiplinan shalat anak dalam keluarga di 

Desa Mulyorejo Kecamatan Bunga Mayang Kabupaten Lampung 

Utara
5
.Hasil Skripsi ini memaparkan bahwasanya cara untuk 

meningkatkan ibadah shalat bagi anak, orang tua harus memiliki tata cara 

tersendiri dengan mengajarkan anak untuk mempelajari apa yang sudah 

ada dalam syariat Islam. Anak harus diajarkan mulai dari bacaan, tata cara 

shalat dan harus selalu memantau setiap kegiatan pada pelaksanaan ibadah 

shalat, Supaya anak tersebut dapat melaksanakan shalat dengan baik dan 

teratur. 

                                                             
5
Istiqomah, Upaya Orang Tua Meningkatkan Kedisplinan Shalat Anak dalam Keluarga 

(Desa Mulyorejo Kecamatan Bunga Mayang Kabupaten Lampung Utara, 2010). 



 

 

10 
 

Persamaan dari penelitian relevan ini adalah terjadi kesamaan 

ketika akan meneliti tentang mengajarkan anak dalam melaksanakan 

ibadah shalat. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan Peneliti adalah 

penelitian ini mengutamakan bagaimana cara meningkatkan kedisiplinan 

shalat yang telah diterapkan orang tua untuk anaknya. 

2. Peran orang tua dalam melaksanakan ibadah shalat 5 waktu pada remaja di 

Desa Raman Endra Kecamatan Raman Utara Kabupaten Lampung Timur.
6
 

Hasil penelitian ini memaparkan bahwasanya kewajiban orang tua 

menumbuhkan mental keagamaan pada diri anak, terutama anak tersebut 

sudah mulai memasuki masa remaja. Anak di usia itu hendaknya diajarkan 

dan ditanamkan lebih banyak lagi tentang nilai-nilai keagamaan sehingga 

remaja tersebut lebih meyakini adanya Allah SWT dan dapat menjadi 

contoh yang baik untuk remaja lainnya. Dengan cara membiasakan remaja 

dalam melaksanakan shalat hendaknya sejak masa anak-anak, maka ketika 

sudah beranjak remaja mereka akan terbiasa. 

Dalam penelitian relevan ini Peneliti menyimpulkan bahwasannya 

sama-sama meneliti tentang peran orang tua, khususnya dalam keluarga 

untuk membina anaknya untuk melaksanakan sholat berjamaah. 

Perbedaannya penelitian ini terletak pada peran orang tua dalam 

menyikapi anak, untuk melakukan sholat lima waktu dan memberikan 

contoh teladan perilaku untuk menanamkan keyakinan kepada Allah SWT. 

                                                             
6
Yusniar, Peran Orang Tua dalam Melaksanakan Ibadah Shalat 5 Waktu Pada Remaja 

(Desa Raman Endra Kecamatan Raman Utara Kabupaten Lampung Timur, 2011). 
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3. Pengaruh pendidikan agama Islam dalam keluarga terhadap akhlak remaja 

di Desa Banjarrejo Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung 

Timur.
7
Hasil Penelitian relevan ini memaparkan bahwasanya pendidikan 

agama Islam terhadap akhlak remaja dalam keluarga merupakan suatu 

usaha untuk bimbingan anak yang beragama Islam karena orang tua adalah 

pendidik pertama yang memberikan pendidikan dan menanamkan agama 

Islam kepada anaknya dari usia dini sampai dewasa. Hal ini berkaitan 

dengan rasa tanggung jawab keluarga terhadap pendidikan anak sehingga 

anak tersebut dapat memiliki pendidikan agama yang baik.  

Persamaan dalam penelitian relevan ini adalah kondisi yang 

sama-sama meneliti tentang Pendidikan agama dalam keluarga untuk 

anak. Perbedaannya Peneliti dengan penelitian ini yaitu terletak pada 

pengaruh akhlak terhadap remaja. 

Jadi, dalam penelitian ini Peneliti akan mencari informasi yang 

memiliki penelitian yang sama tentang fungsi pendidikan agama dalam 

keluarga pada pelaksanaan shalat berjamaah bagi anak di Desa Raman Aji 

Kecamatan Raman Utara. Dalam penelitian ini Peneliti menemukan 

kesamaan dan perbedaan dengan penelitian sebelumnya. Kesamaannya 

dari Peneliti sama-sama meneliti tentang tugas orang tua untuk membina 

dan mengajarkan seorang anak untuk melaksanakan salat. Sedangkan 

perbedaan nya adalah intinya setiap orang tua wajib mengajarkan kepada 

anaknya tentang kedisiplinan, dalam meningkatkan ibadah shalat bagi 

                                                             
7
Wulan Putri Anggraini, Pengaruh pendidikan agama islam dalam keluarga 

terhadap akhlak remaja (di Desa Banjarrejo Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung 

Timur, 2017). 
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anak terutama ketika anak sudah memasuki masa remaja, di sini ketika 

anak sudah memasuki masa remaja orang tua harus mengawasi dengan 

ekstra karna dari usia remaja seorang anak dapat tumbuh menjadi pribadi 

yang baik, walaupun nilai agama sudah diajarkan dari usia dini namun 

lingkungan dapat menjadi faktor dalam pergaulan ketika anak sudah 

memasuki masa remaja, maka dari itu perlu ditanamkan nilai budi pekerti 

yang baik. Maka akan tercipta akhlak yang baik pada diri anak 

tersebut.Sedangkan penelitian yang akan dilakukan Peneliti ialah terdapat 

pada fungsi pendidikan agama dalam keluarga pada pelaksanaan shalat 

berjamaah bagi anak. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Fungsi Pendidikan Agama dalam Keluarga 

1. Pengertian fungsi pendidikan agama dalam keluarga 

Fungsi pendidikan agama merupakan proses untuk mengarahkan 

seorang anak kepada kehidupan yang baik sehingga dapat diarahkan 

menuju pembentukan ke pribadian yang sesuai dengan ajaran Islam. 

Seorang anak diajarkan supaya mampu untuk suatu upaya dengan ajaran 

Islam, sehingga anak akan mudah untuk memutuskan tentang nilai-nilai 

yang telah diajarkan dari orang tua sesuai dengan ketetapan yang ada di 

dalam islam. Pendidikan Islam ini sudah banyak di tunjukan kepada 

perbaikan sikap mental yang di harapkan supaya akan menghasilkan 

terwujudnya amal perbuatan sesuai dengan petunjuk ajaran Islam tersebut 

Fungsi dalam keluarga pada pendidikan tidak jauh berbeda 

dengan pendekatan pendidikan agama yang harus diterapkan orang tua 

kepada anak. Sehingga akan terakhir antara makhluk-khalik dalam 

fitrahnya. Secara alamiah, sejak di dalam kandungan sampai meninggal 

dunia manusia mengalami proses dimana akan melalui suatu keadaan 

dimana seorang anak akan mengalami tumbuh dan berkembang dalam 

kehidupannya. Sama halnya peristiwa yang telah terjadi di dunia ini ketika 

Allah SWT telah membuat sebuah kehidupan menjadi lebih bermakna. 

Setiap anggota keluarga pasti akan menjalankan peran nya dalam 

mendidik anaknya untuk mentaati aturan yang telah tertera dalam 

pendidikan agama Islam, terutama mengajarkan anak untuk melaksanakan 

ibadah shalat lima waktu. 

Dalam dunia pendidikan terutama pendidikan agama yang telah 

diterapkan keluarga kepada anak pasti memiliki beberapa unsur 

keagamaan seperti mengajarkan anak untuk pentingnya memahami 

pendidikan aqidah, pendidikan akhlak, dan pendidikan ibadahnya. Karena 
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agama Islam termasuk sejarah dalam kehidupan manusia sehingga agama 

tersebut mempunyai keseimbangan yang sangat penting bagi kehidupan 

manusia dan sang penciptanya. 

Allah mempertegas pendidikan agama dalam keluarga untuk 

mendidik anak terdapat pada surah Al-Tahrim ayat 6: 

                     

                          

    

Arti nya : Hai orang-orang yang beriman, lindungi lah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakar nya adalah manusia dan 

batu, penjagaannya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 

mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkannya kepada mereka 

dan selalu mengerjakan apa yang di perintahkan.
8
 

 

Ayat diatas menjelaskan bahwasanya pendidikan agama dalam 

keluarga menjadi peranan penting bagi kehidupan anaknya. orang tua juga 

wajib untuk mengajarkan pentingnya ilmu pendidikan agama seperti 

melaksanakan shalat sehingga anak dapat memahami supaya selamat dari 

dunia dan akhiratnya. Sehingga dari sejak anak berusia dini hendaknya 

orang tua wajib mengajarkan sopan santun baik ucapan maupun tingkah 

laku yang baik kepada orang lebih tua. 

Dalam proses penanaman pendidikan agama, Islam sendiri 

mempunyai beberapa nilai ketaatan yang harus dijalankan kepada Allah 

SWT mau pun kepada sesama manusia. Oleh karena itu, berikut ini nilai 

                                                             
8
Surah Al-Tahrim ayat 6 
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yang harus dijalankan sebuah keluarga  dalam pendidikan agama dalam 

agama Islam.  

1) Nilai pendidikan aqidah 

Pendidikan aqidah merupakan perbuatan yang sangat penting bagi 

kehidupan seorang anak. Karena aqidah merupakan pembuktian manusia 

untuk menyakini adanya Allah SWT, sehingga pendidikan aqidah tersebut 

dapat dituangkan dalam sebuah perilaku dan perbuatan yang telah 

dijabarkan melalui rukun iman dan islam sehingga dapat menjadi patokan 

yang baik bagi kehidupan umat manusia. 

Al-quran telah menyatakan adanya ayat tentang keimana, sebagai  

                         

                              

                   

 

Berikut : 

 

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Tetapklah beriman 

kepada Allah dan Rasul-Nya (Muhammad) dan kepada kitab (Al-

Quran) yang diturunkan kepada Rasul-Nya, serta kitab yang 

diturunkan sebelumnya. Barang siapa ingkar pada Allah, 

malaikat-malaikatnya, kitab-kitabnya, maka sungguh, orang itu 

tersesat sangat jauh. ( QS.An-Nisaa/136)
9
 

 

 

 

 

 

                                                             
9
Surah An-Nisaa ayat 136 
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2) Nilai pendidikan ibadah 

Pendidikan ibadah mempunyai nilai tersendiri dalam pendidikan agama. 

Sehingga ibadah merupakan kegiatan nyata yang wajib dilakukan manusia 

guna untuk mendekatkan diri kepada sang pencipta yaitu Allah SWT. 

Pendidikan ibadah sangat berpengaruh sekali dalam kehidupan manusia 

karena ibadah dapat menumbuhkan jiwa keimanan pada setiap manusia. 

3) Nilai pendidikan akhlak 

Dalam pendidikan akhlak merupakan induk dari setiap kejadian dan 

perbuatan serta tingkah laku manusia terhadap sang pencipta dan orang 

lain. Dalam keluarga wajib sekali untuk mengarahkan seorang anak untuk 

memiliki akhlak yang baik dalam kehidupannya. Maka dari itu pendidikan 

agama yang telah diterapkan orang tua pada anak harus didasari dengan 

perbuatan tingkah laku yang baik guna untuk perkembangan anak di masa 

depan sesuai dengan ajaran agama Islam. 

Pendidikan merupakan sebuah kegiatan pembentukan karakter 

bagi seorang anak, dalam dunia pendidikan anak dituntut untuk 

melaksanakan setiap kegiatan yang sudah dibuat dalam bentuk peraturan.  

Shalat merupakan upaya untuk membangun sebuah pendekatan 

dimana seorang wajib untuk melaksanakan kewajiban tersebut. Shalat 

mengantarkan setiap makhluk ciptaan Allah pada kenyamanan, keamanan, 

kedamaian, serta keselamatan dari-Nya. Sehingga penting sekali bagi anak 

harus diajarkan pendidikan islam sejak dini supaya mereka akan terbiasa 

untuk melakukannya. Seperti melaksanakan shalat berjamaah, Pelaksanaan 
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sholat berjamaah dalam pendidikan agama islam ini akan berdampak baik 

bagi anak tersebut karena dari penanaman shalat berjamaah anak akan 

memiliki sifat jujur, Yang dimana kejujuran sangat diperlukan dalam hati 

manusia sehingga manusia tersebut dapat memiliki sifat yang baik dan 

terpuji. 

Dalam ajaran Islam telah dijelaskan bagaimana hubungan antara 

anak dan kedua orang tua dalam suatu keluarga tersebut. pelajaran yang 

telah diberikan pada anaknya jika orang tua harus melakukan pembinaan 

untuk anaknya dengan cara membiasakan anaknya saat usia tujuh tahun 

untuk melaksanakan shalat, sangat penting himbauan itu demi kebaikan 

anak kedepannya.  

Pendidikan Agama dalam fungsinya yaitu berperan untuk 

mendidik anak supaya dapat mengembangkan pribadi yang baik serta 

dapat mempunyai perilaku yang sopan santun baik dari ucapan maupun 

dari tingkah lakunya dalam keluarga maupun masyarakat lingkungannya. 

“Pendidikan agama disebut sebagai proses internalisasi nilai-nilai 

keislaman jika dapat membawa anak untuk melakukan penghayatan 

sehingga mampu menyusun sistem nilai dan kemudian menjadi dasar bagi 

pembentukan pribadi anak yang bersangkutan
10

. 

Dalam proses suatu fungsi pendidikan agama yang telah diajarkan 

keluarga pada anak sangat berpengaruh untuk mengarahkan seorang anak 

kepada kehidupan yang baik sehingga dapat diarahkan menuju dedikasi 

melalui penanaman dalam membentuk anak dalam kepribadian yang 

sesuai dengan syariat Islam. Seorang anak diajarkan supaya mampu untuk 

suatu upaya dengan ajaran Islam, sehingga anak akan mudah untuk 

                                                             
10

Abdul Kholiq, “Pendidikan Agama Islam Dalam Kebudayaan Masyarakat Kalang,” at-

Taqaddum 7, no. No. 2 (November 2015): hlm.334. 
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memutuskan tentang nilai-nilai yang telah diajarkan dari orang tua sesuai 

dengan ketetapan yang ada di dalam islam.  

Usaha yang sudah dilakukan keluarga untuk mengajarkan 

anaknya supaya memahami pendidikan agama bagi anak sangat penting 

guna untuk menanamkan kemampuan fitrah dan kemampuan luar dalam 

ajaran baik dari lingkungan maupun masyarakat. 

Setiap usaha dan tindakan yang telah dilakukan akan 

menghasilkan sebuah dasar-dasar dalam pendidikan terutama untuk dasar 

pendidikan agama Islam untuk anaknya. dari pedoman hidup manusia 

yaitu Al-Qur`an dan Hadist merupakan sudah mencakup seluruh potensi 

yang terdapat dalam diri manusia, baik motivasi yang terlihat dari 

pancaindra maupun penafsiran alam yang akan memotivasi manusia untuk 

mempergunakan akalnya dalam kebaikan. 

2. Tujuan Pendidikan Agama Dalam Keluarga 

Setiap kehidupan pasti akan memiliki tujuan dalam kehidupannya 

sama halnya sebuah ajaran terutama Islam pasti sudah memiliki tujuan 

dalam pendidikan agamanya . Tujuan dalam pendidikan agama merupakan 

sebuah pembinaan bagi setiap kehidupan manusia supaya dapat memiliki 

jiwa yang tentram ketika mendekatkan diri melalui aktivitas seperti 

beribadah kepada sang pencipta maka umat manusia akan memperoleh 

kepuasan baik didunia mau pun di akhirat. Namun sayang di era zaman 

sekarang banyak umat islam yang terus terang menyepelekan aturan dan 

perintah dari ajaran Islam tersebut.  
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Konsep agama mempunyai usaha sendiri di dalam keluarga 

terutama orang tua adalah faktor terpenting dalam lingkup tersebut, orang 

tua berperan penting dalam menentukan langkah kedepan untuk anaknya. 

Sehingga akan terjadi pembentukan sosial tentang bagaimana pendidikan 

agama tersebut dapat mengembangkan seorang anak dalam rangkat untuk 

mengutuhkan pembentukan karakteristik dan moralitas dalam diri seorang 

anak.  

Tujuan Pendidikan Agama adalah : (1) Terbentuknya kepribadian 

yang utuh jasmani dan rohani dalam pemikiran maupun tingkah laku 

sesama manusia maupun terhadap sang pencipta, (2) dapat menghasilkan 

manusia yang dapat berguna untuk diri sendiri maupun orang lain, serta 

dapat manfaat yang maksimal sehingga akan mendapatkan kebaikan dari 

dunia maupun akhirat, (3) Merupakan sumber daya untuk membangkitkan 

tingkah laku dan perbuatan baik dalam diri sendiri. Oleh karena itu, 

Pembinaan moral harus benar-benar diajarkan ke setiap manusia sejak dari 

alam kandungan. Sehingga dapat menghasilkan pengetahuan tentang 

keislaman pada umum dan aqidah pada keimanannya
11

 

Setiap manusia pasti sudah memiliki gambaran untuk 

kehidupannya terutama keluarga sangat mempunyai peranan yang sangat 

penting dalam kehidupan agamanya. Allah SWT mewajibkan umatnya 

untuk melakukan ibadah bukan untuk kepentingannya melainkan untuk 

kepentingan diri sendiri, agar kita dapat mencapai ketaqwaan sehingga 

dapat mensucikan kita dari kesalahan dan kemaksiatan, oleh karena itu kita 

akan memperoleh keberuntungan atas keridoan yang telah diberikan Allah 

SWT dari surganya dan dijauhkan dari api neraka. 

 

                                                             
11

H. Moh Solikodin Djaelani, “Peran Pendidikan Agama Islam Dalam Keluarga Dan 

Masyarakat,” Ilmiah Widya Vol. 01, no. No. 02 (Agustus 2013): hlm.101. 
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Sehingga Pendidikan agama dalam keluarga sangat dibutuhkan 

supaya anak dapat diarahkan kedalam tahap kebaikan dan tidak terjerumus 

hal-hal yang akan menghancurkan kehidupannya. Penanaman nilai sebagai 

pedoman hidup untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia maupun di 

akhirat.  

B. Pelaksanaan Shalat Berjamaah Bagi Anak 

1. Pengertian Pelaksanaan Shalat Berjamaah  

Shalat merupakan tujuan awal dari kehidupan manusia tanpa 

sholat manusia akan merasa jauh dengan Allah SWT. Kewajiban manusia 

dalam melakukan shalat supaya manusia selalu mengingat Allah SWT. 

Karna pada dasarnya hubungan yang sesungguhnya adalah ketika seorang 

manusia yang selalu mengingat Allah SWT. Seperti halnya pentingnya 

menanamkan pendidikan  anak dalam melaksanakan sholat berjamaah. 

Ibadah shalat menjadi kewajiban yang harus dijalankan umat 

Islam terutama jika sudah menginjak usia baligh dan sudah mengetahui 

apa saja syarat untuk melaksanakan sholat lima waktu. Oleh karena itu, 

anak-anak perlu diajarkan dalam ilmu agama yang baik. Disini setiap 

anggota dalam keluarga mempunyai peranan penting masing-masing 

dalam mengajarkan ilmu keagamaan pada anak. Sebagaimana kita tahu 

jika ibadah shalat berjamaah memiliki pahala yang tinggi dari pada 

melakukan ibadah sholat sendirian. Sehingga setiap keluarga mempunyai 

cara tersendiri dalam mengajarkan pendidikan agama-Nya, sehingga akan 

menjadi kebiasaan terhadap mereka untuk melakukan ibadah sholat secara 

berjamaah. 
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Allah SWT mengajarkan manusia untuk selalu berzikir dan 

melakukan ibadah serta menjauhi segala larangan dan menjalankan 

perintahnya supaya manusia tersebut dapat melewati dunia yang fana ini 

dengan selamat di dunia mau pun di akhirat kelak. 

Shalat berjamaah merupakan salat yang dilakukan secara 

berkelompok dan paling dikit adalah 3 orang. Karena seluruh kaum 

muslim sepakat bahwasanya shalat berjamaah yang sudah dilakukan 

Rasullullah SAW secara rutin dan di ikuti oleh para khalifah sesudahnya.
12

 

Pada dasarnya hukum salat adalah wajib `aini dalam artian 

kewajiban yang ditunjukan kepada setiap orang yang telah dikenai beban 

dengan cara melakukan ibadah itu sendiri sesuai dengan ketentuan dan 

tidak diwakilkan dalam pelaksanaanya
13

. Sehingga, setiap muslim jika 

sudah memasuki baligh harus sudah mengerti dalam pelaksanaan 

melaksanakan shalat , Terutama dalam melaksanakan sholat berjamaah. 

2. Pengertian Anak 

Nikmat dan karunia Allah yang tidak terhitung , diantaranya yaitu 

nikmat yang beruntung adalah nikmat anak. Allah SWT berfirman dalam 

surah Al-Kahfi ayat 46. 

                         

           
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Muhammad Jawad Mughniyah, Fiqih Lima Mazhab (Jakarta: Lentera, 2010), hlm.135. 
13

Prof. Dr Syarifuddin Amin, Garis-garis Besar Fiqih (Jakarta: Kencana, 2003), hlm.20. 
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“Artinya : Harta dan anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi 

amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalannya di sisi 

tuhanmu serta lebih baik untukmu menjadi harapan.
14

 

Anak merupakan titipan yang wajib dijaga oleh keluarga, dari 

usia dini anak tersebut memerlukan bimbingan dari kedua orang 

tuanya.setiap orang tua memilki kewajiban untuk mengajarkan perilaku 

yang baik seperti mengajarkan anak untuk selalu beramal shaleh dan 

menjalan ajaran islam sesuai dengan syariatnya.
15

 

Tanda bersyukur adanya seorang anak merupakan bagian dari 

kehidupan keluarga tersebut, sehingga anak dapat diarahkan kejalan yang 

baik dengan penuh kasih sayang dari kedua orang tua.  

Jika dilihat dari aspek keagamaan tersebut, pada masa kanak-

kanak belum mempunyai ke sadaran beragama, tetapi anak tersebut juga 

harus memiliki potensi, perkembangan, dan beragama dari anak tersebut.
16

 

Berdasarkan uraian diatas adalah seorang anak membutuhkan 

arahan dari kedua orang tuanya guna untuk mengembangkan potensi yang 

sudah dimiliki anak dari sejak lahir atau atas ketetapan Allah SWT, Oleh 

karena itu setiap keluarga harus mengajarkan halyang berkaitan setiap 

kegiatan dilakukan anak tersebut. baik dalam potensi dari anak tersebut, 

maupun jiwa keagamaannya bahwa baik buruknya anak tersebut dapat 

tergantung pada didikan kedua orang tua nya, bahwasannya anak yang 

lahir di dunia ini memiliki fitrah berpotensi beragama, naluri agama yang 

telah dimiliki seorang anak dapat menjadikannya menjadi pribadi yang 

lebih baik dan dapat kelangsungan kehidupan di dunia maupun diakhirat. 
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QS.Al-Kahfi (18) : 46 
15

Abu Ahmadi Nur Uhbiyati, Ilmu pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), hlm.251. 
16

Umar Bukhari, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: AMZAH, 2011), hlm. 119. 
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3. Dasar Hukum Pelaksanaan Shalat Berjamaah Bagi anak  

Dalam ajaran agama Islam ibadah merupakan pelaksanaan yang 

berkaitan erat dengan kesucian atau kebersihan diri sebelum melakukan 

ibadah seperti melaksanakan shalat. Pada dasar hukum shalat berjamaah 

sebagian ulama ada yang mengatakan fardu `ain atau wajib bagi individu 

laki-laki muslim. Namun ada juga sebagian ulama yang mengatakan jika 

melaksanakan shalat berjamaah itu fardu kifayah. Bagi anak melakukan 

shalat berjamaah itu dasar hukumnya sunah muakkadah, sunah muakkadah 

merupakan sunah yang sangat ditekankan untuk di laksanakan, dan sangat 

dianjurkan agar tidak ditinggalkan. hal itu karena shalat berjamaah adalah 

sebagian dari syariat islam. 

Dasar hukum yang menjadi pelaksanaan shalat ialah Q.S Al-Hajj 

ayat 77, yang membahas masalah shalat di dalam Al-qur`an. 

                         

           

Artinya :  Hay orang-orang yang beriman , rukuk`lah kamu, 

sujudlah kamu, sembahlah Tuhanmu dan perbuatan kebajikan, supaya 

kamu mendapat kemenangan. (Q.S Al-Hajj: ayat 77 ).
17

 

Dari paparan ayat di atas, dapat dipahami bahwa shalat adalah 

wajib hukumnya bagi para Muslim. Shalat adalah sebuah ibadah yang 

mewajibkan setiap muslim untuk melaksanakan setiap waktu. Dengan 

demikian, shalat adalah sebuah kebutuhan bagi seluruh umat manusia. 

                                                             
17
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Setiap pendidikan agama selalu mempunyai tujuan masing-

masing supaya tujuan tersebut dapat mencapai sebuah keseimbangan 

setiap umat muslim wajib untuk dilatih baik dari segi akal, pikiran maupun 

kejiwaannya. Sehingga kecerdasan yang dimilki anak sejak lahir akan 

terbawa hingga dewasa.  

Islam mengajarkan bahwasannya shalat seseorang dengan 

berjamaah sangat baik ketimbang shalat sendirian. Sehingga, seorang 

kepala keluarga harus dapat mengajarkan bagaimana cara melaksanakan 

shalat berjamaah untuk anak-anaknya. dengan adanya pendidikan dari usia 

dini akan melatih seorang anak untuk belajar terbiasa dengan keadaan 

yang akan dilaluinya di masa depan.  

Perilaku yang diajaran agama kepada anak, harus bersumber 

dengan pemikiran islam itu sendiri, maksudnya pendidikan agama yang 

telah diajarkan kepada anak sudah sesuai dengan syariat Islam
18

. Semua 

anak memiliki tingkat perubahan masing-masing. Ada yang tetap 

berpegang teguh dengan ajaran yang telah diajarkan kepadanya sewaktu 

masih usia dini sehingga tetap melaksanakan suatu kegiatan tersebut. ada 

juga yang sama sekali melupakan ajaran yang telah diajarkan sejak usia 

dini oleh orang tuanya.  

Pengaruh yang berkaitan dengan adanya kegiatan shalat secara 

berjamaah yaitu dapat menumbuhkan persatuan antara umat manusia serta 
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Dr. Masganti Sit, M.Ag, Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini, Pertama (Depok: 

Kencana, 2017), hlm.163. 
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dapat meningkatkan jiwa persaudaraan antar sesama anak dan orang tua
19

. 

Entah itu karena lingkungan atau memang dari diri anak tersebut. oleh 

sebab itu pembinaan shalat berjamaah diusia dini sangatlah dianjurkan 

ketika anak masih berada dalam usia dini. 

Pelaksanaan shalat berjamaah telah mempengaruhi kurangnya 

rasa empati seorang anak, baik ucapan maupun tingkah laku. Oleh karena 

itu, sangat penting sebab dengan adanya pembinaan sholat berjamaah 

tersebut orang tua berusaha untuk mengarahkan anak dalam mendidik 

perkembangan pada diri anak guna untuk membentuk kepribadian yang 

baik. 

4. Kewajiban dan Keutamaan Shalat Berjama`ah 

Allah SWT mengajarkan umat islam untuk berbondong-bondong 

mengikuti sholat berjamaah dimasjid. Sama halnya salah satu syair yang 

agung dalam islam yang mengajarkan untuk shalat berjamaah di masjid. 

Umat muslim sepakat bahwasannya melaksanakan shalat di masjid adalah 

merupakan salah satu cara untuk melaksanakan ketaatan yang sudah 

dianjurkan dan ibadah yang paling besar untuk lebih mengenal Allah. 

bahkan sudah menjadi syiar jika umat Islam sering melakukan salat 

berjamaah dalam melakukan shalat fardhu. 

Kewajiban guna untuk melaksanakan shalat berjamaah 

merupakan kewajiban bagi umat muslim terkhusus seorang laki-laki. 

seorang laki-laki wajib untuk melaksanakan shalat secara berjamaah baik 

                                                             
19

Asber, “Upaya Pembinaan Akhlakul Karimah Siswa Melalui Pembinaan Shalat 

Berjamaah Di SMA Muhamadyah Bengkulu Selatan,” Al-Bastsu Vol. 04 (2019): hlm.207. 
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dirumah maupun ketika sedang berpergian dan harus dilaksanakan oleh 

setiap laki-laki tanpa terkecuali karna shalat berjamaah di Masjid inilah 

yang menjadikannya ramai dan dipenuhi oleh para muazim serta para 

imam yang tersusun.  

Allah SWT sendiri juga mensyariatkan kepada umat Islam harus 

berkumpul sekali dalam seminggu. Hal ini bertujuan supaya umat Islam 

bisa mengikuti serta menunaikan shalat jumat. Karena menunaikan salah 

jumat lebih besar dari pada melaksankan salat lima waktu, sehingga wajib 

baginya seorang laki-laki untuk melakukan salah berjamaah dan 

melakukan shalat jumat. 

Di samping itu, berkumpulnya orang-orang muslim dalam waktu 

tersebut dapat menampakan kekuatan, persatuan, serta mempererat 

talisilaturahim sesama orang muslim. Sehingga, menimbulkan orang-orang 

kafir geram melihatnya. Banyak keuntungan dari hal tersebut, diantaranya 

adalah menghilangkan permusuhan, perselisihan, serta kebencian antar 

sesama muslim, yang muncul karena hasutan setan baik jenis jin maupun 

manusia. dengan demikian, kesatuan dan keharmonisan dalam hati umat 

Islam sehingga menimbulkan kebaikan dan ketaqwaan dapat 

terealisasikan. 

Kewajiban untuk melaksanakan shalat berjamaah merupakan 

ajaran dari rasul dan sudah ada sejak awal periode Islam. dalam 

melaksanakan sholat berjamaah merupakan kewajiban bagi seorang laki-

laki muslim, namun disini juga boleh diterapkan kepada wanita muslim 
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untuk melakukan shalat berjamaah dimasjid namun hukumnya sunah. 

Sunah adalah jika dikerjakan mendapat pahala namun jika tidak 

dilaksankan tidak berdosa.  

Adapun syarat yang harus dilakukan oleh seorang wanita jika 

ingin melaksanakan shalat berjamaah di masjid adalah sebagai berikut, 

harus dengan seizin suami, tidak memakai wangi-wangian , serta dapat 

menutup seluruh tubuhnya. disunahkan untuk kaum wanita untuk 

menghadiri majelis-majelis taklim yang khusu wanita saja dan tidak ada 

laki-laki didalamnya.hendaknya setiap muslim untuk melaksanakan shalat 

berjamah yang anggotanya lebih banyak karena rahmat Allah SWT dan 

ketenangan akan muncul ketika berkumpulnya orang banyak. 

 

C. Fungsi Pendidikan Agama Dalam Keluarga Pada Pelaksanaan Shalat 

Berjamaah Bagi Anak 

Pendidikan agama memiliki konsep Islam dalam pendidikan 

agamanya terutama dari pendekatan konsep Islam itu sendiri tentang 

manusia yang merupakan makhluk ciptaan yang memiliki hubungan antara 

makhluk-khalik dalam fitrahnya. dalam fungsinya yaitu berperan untuk 

mendidik anak supaya dapat mengembangkan pribadi yang baik serta 

dapat mempunyai perilaku yang sopan santun baik dari ucapan maupun 

dari tingkah lakunya dalam keluarga maupun masyarakat lingkungannya. 

Dibutuhkan sekali di era sekarang ini pendidikan agama yang 

baik untuk anaknya seperti orang tua harus menanamkan fungsi 

pendidikan agama pada anak seperti pendidikan aqidah, pendidikan 
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akhlak, dan pendidikan ibadah. Yang paling terpenting adalah pendidikan 

ibadah terutama dalam mengajarkan anak untuk melaksanakan. 

Usaha yang sudah diterapkan keluarga dalam mengajarkan 

anaknya supaya memahami pendidikan agama pada anak perlu sekali 

dalam bimbingan secara rutin sesuai dengan fitrah dan kemampuan luar 

dalam ajaran baik dari lingkungan masyarakat. Setiap umat pasti sudah 

memiliki gambaran untuk kehidupannya terutama keluarga pada 

kehidupan agamanya. 

Dalam keluarga pendidikan agama sangat dibutuhkan supaya 

anak dapat diarahkan kedalam tahap kebaikan dan tidak terjerumus hal-hal 

yang akan menghancurkan kehidupannya. Setiap muslim jika sudah 

memasuki baligh harus sudah mengerti dalam pelaksanaan melaksanakan 

shalat. Oleh karena itu, seorang kepala keluarga harus dapat mengajarkan 

bagaimana cara melaksanakan shalat berjamaah untuk anak-anaknya. 

dengan adanya pendidikan dari usia dini akan melatih seorang anak untuk 

belajar terbiasa dengan keadaan yang akan dilaluinya di masa depan.  

Islam sendiri menyatakan bahwasannya al-quran adalah ilmu 

taudid dari Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, melalui 

malaikat jibril. Maka dari itu tugas setiap keluarga untuk mengajarkan 

anaknya melaksanakan ibadah shalat sangatlah baik. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Pada jenis penelitian kualitatif diuji berdasarkan teori yang 

berfungsi untuk memandu Peneliti dalam bertanya serta dalam 

mengumpulkan data dan analisis data. Dalam penelitian kuantitatif jumlah 

variabel yang diteliti harus sesuai dengan keadaan yang ada di lapangan 

atau fenomena yang akan diteliti berdasarkan data yang diamati, dirasakan, 

dan di fikirkan oleh partisipan atau sumber data.  

Penelitian kualitatif merupakan sebuah metode filsafat 

postpositivisme dimana penelitian ini menggunakan lingkungan alamiah 

sebagai sumber data. Dalam hal ini pendekatan kualitatif lawannya adalah 

eksperimen, sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data 

dilakukan secara purpose dan snowball, teknik pengumpulan dengan 

tringulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif dan kualitatif, dan 

hasil penelitian kualitatif ini lebih menekankan makna dari pada 

generalisasi. Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

penelitian kualitatif  tidak dimulai dari sebuah teori yang sudah 

dipersiapkan sebelumnya,namun dimulai dari lapangan berdasarkan 

lingkungan alami
20

 Dalam penyusunan penelitian ini, Peneliti 

menggunakan jenis penelitian lapangan (Field research). 

Dalam hal ini dilakukan berdasarkan peristiwa yang telah terjadi 

dalam lingkungan tersebut, begitupun dengan analisis atau kajian utama 

yang ditekankan pada kondisi ketika terjadi di lapangan sehingga dapat 

dikaji secara teoritis
21
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Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: ALFABETA, 2016), hlm.37. 
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Zuhairi Et.al, Pedoman Penulis Karya Ilmiah (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hlm.32. 
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Berdasarkan penjelasan diatas, Peneliti berusaha akan 

mengembangkan bagaimana penerapan Fungsi pendidikan agama dalam 

keluarga pada pelaksanaan shalat berjamaah bagi anak di Desa Raman Aji 

Kecamatan Raman Utara Lampung Timur. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian kualitatif ditujukan untuk memahami fenomena-

fenomena sosial dari sudut pandang sumber data. Dengan demikian 

penelitian kualitatif digunakan untuk meneliti pada kondisi dimana objek 

alamiah dapat menghasilkan suatu konsep yang akan diteliti. 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, penelitian deskriptif 

merupakan metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan 

menginterpretasikan objek sesuai apa adanya.
22

 dengan pendekatan 

kualitatif diharapkan dapat memperoleh pemahaman yang mendalam 

mengenai makna dan fakta secara relevan tentang fungsi pendidikan 

agama dalam keluarga pada pelaksanaan shalat berjamaah bagi anak di 

Desa Raman Aji Kecamatan Raman Utara Lampung Timur. 

 

B. Sumber Data 

Penelitian kualitatif mengutamakan makna. Makna yang 

diungkapkan mengenai suatu peristiwa. Dimana ketetapan informasi dari 

sumber data dapat menginterpretasikan hasil penelitian secara benar dan 

tepat. Sumber data dalam metode penelitian merupakan subjek data yang 
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bisa diperoleh jika Peneliti menggunakan bentuk pengumpulan data 

dengan cara kuesioner atau wawancara. Oleh karena itu, orang yang telah 

merespon dan menjawab pertanyaan-pertanyaan Peneliti disebut 

responden. Baik dari sebuah pertanyaan tertulis maupun pertanyaan lisan. 

Namun jika Peneliti menggunakan teknik observasi, maka sumber data 

tersebut harus bisa berupa benda gerak atau sesuatu yang dapat diamati 

ketika dalam proses pengumpulan sumber data tersebut
23

. Kata-kata dan 

tindakan orang-orang yang diamati atau diwawancarai merupakan sumber 

data utama.  

Oleh karena itu, Sumber data utama harus dicatat melalui catatan 

tertulis atau bisa menggunakan perekaman video maupun perekaman 

audio,dan pengambilan foto yang telah dilakukan Peneliti di tempat 

penelitian. 

1. Sumber Data Primer 

Data primer merupakan jenis data yang digali dan diperoleh dari 

sumber utama (sumber asli), baik berupa data kualitatif atau data 

kuantitatif. Dari pemaparan data primer diatas dijelaskan bahwa sumber 

data yang Peneliti dapatkan secara langsung yaitu dari informan yang 

nantinya akan di pakai yakni, orang tua (Ibu dan Bapak) dan anak di Desa 

Raman Aji merupakan informan dalam penelitian ini. Dari kedua orang tua 

yaitu ibu dan bapak akan didapatkan data-data tentang Sejauh mana orang 

tua menjalankan perannya ketika memberikan arahan dalam fungsi 
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pendidikan agama dalam keluarga pada pelaksanaan shalat berjamaah bagi 

anaknya. dan dari anak Peneliti cukup mengamati setiap gerak gerik yang 

telah dilakukan anak tersebut dalam melaksanakan shalat berjamaah di 

masjid. 

2. Sumber Data Sekunder  

Sedangkan data sekunder diperoleh dari Peneliti melalui banyak 

sumber yang sebelumnya sudah ada. Artinya dari pemaparan data 

sekunder diatas dijelaskan bahwa sumber data yang Peneliti dapatkan 

melalui banyak sumber yang sebelumnya sudah ada yaitu dari informan 

yang akan di wawancara yakni Kepala Desa, dari Kepala Desa di dapatkan 

tentang profil-profil Desa Raman Aji, selanjutnya Peneliti juga bisa 

mendapatkan informasi dari masyarakat sekitar lingkungan dan anggota 

keluarga diperoleh data-data tentang bagaimana penerapan Fungsi 

pendidikan agama dalam keluarga pada pelaksanaan shalat berjamaah bagi 

anak di Desa Raman Aji Kecamatan Raman Utara Lampung Timur. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan suatu langkah yang sangat 

strategis dalam penelitian, karena tujuan awal dari penelitian adalah 

mendapatkan data, pengumpulan data merupakan tahapan yang paling 

penting dalam penelitian ini, bila dilihat dari sumber datanya pengumpulan 

data dapat menggunakan sumber data primer dan sumber data sekunder. 

Agar penelitian dapat berjalan dengan baik, maka Peneliti 

menentukan teknik pengumpulan data sesuai dengan rencana jenis data 

yang akan diambil, adapun metodenya sebagai berikut : 
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1. Wawancara 

Proses dalam melakukan wawancara merupakan interaksi sosial 

yang akan diurai jika Peneliti akan melakukan wawancara mendalam 

terhadap interaksi sosial tersebut. 

Metode wawancara merupakan suatu bentuk percakapan dalam 

bentuk pembahasan, dalam wawancara tersebut dibutuhkan seorang 

pewawancara dan pihak lain yang menjawab pertanyaan yang berkait 

dengan kegiatan tersebut. wawancara itu dapat berupa kejadian-kejadian 

yang mengkonstruksi mengenai organisasi, perasaan, motivasi, maupun 

cara untuk mengetahui sejauh mana hasil dari kejadiaan itu dapat berguna 

bagi masa depan dan dapat menyelesaikan suatu permasalahan.
24

 

Sedangkan Esterberg 2002 mengemukakan beberapa macam 

wawancara, yaitu wawancara struktur, wawancara semi struktur, 

wawancara tidak terstruktur.
25

 

Dalam penelitian ini, Peneliti menggunakan metode wawancara 

tidak terstruktur, dimana metode wawancara tidak terstruktur merupakan 

sebuah wawancara yang menggunakan bahasa yang bebas namun tetap 

pada inti yang akan dituju. yang artinya Peneliti hanya mengajukan 

beberapa pertanyaan kepada orang tua baik ibu dan bapak, dengan 

beberapa pertanyaan yang meliputi bagaimana cara orang tua menjalankan 

kewajibannya untuk lebih mengenalkan anak dalam pendidikan agama 
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Prof. Dr. Lexy J. Moleong, M.A., Metode Penelitian Kualitatif, Revisi (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2014), hlm.186. 
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Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D. (Bandung: 

ALFABETA, CV., 2012), hlm.233. 
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terutama pada pelaksanaan shalat, serta dalam mengajarkan anak untuk 

membiasakan diri untuk mengikuti ibadah shalat baik dirumah maupun di 

masjid secara berjamaah. Hal inidilakukangunamendapatinformasi yang 

konkritmengenaibagaimanapenerapanfungsi pendidikan agama dalam 

keluarga pada pelaksanaan shalat berjamaah bagi anak  

2. Observasi 

Dalam metode observasi harus menggunakan teknik penyusunan 

dari peristiwa-peristiwa ketika sedang diamati. Penelitian kualitatif dimulai 

dari lapangan yakni fakta empiris. Oleh karena itu, Peneliti langsung terjun 

ke lapangan untuk mengamati, mencatat, menganalisis, serta menarik 

kesimpulan dari suatu kejadian yang akan diteliti tersebut.  Observasi 

dilakukan untuk menemukan data dan informasi dari gejala atau fenomena 

(kejadian atau peristiwa) sejarah sistematis dan didasarkan pada tujuan 

penyelidikan yang telah dirumuskan
26

.  Pada metode penelitian kualitatif 

dalam tahap observasi itu dapat dibagi dalam beberapa macam diantaranya 

adalah Observasi Partisipatif, Observasi terus terang, Observasi tak 

berstruktur. 

Jadi, Peneliti akan menggunakan metode observasi partisipatif 

dimana Peneliti akan terjun langsung untuk mengamati kegiatan  dalam 

melaksanakan shalat berjamaah di masjid atau mushola. Dari situ Peneliti 

akan lebih mendapatkan sumber data yang konkret dan benar karena 

Peneliti bener-bener ikut serta untuk mengamati setiap kegiatan yang telah 
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dilakukan anak dalam melaksanakan shalat berjamaah di masjid. 

pengamatan ini dilakukan guna untuk mengetahui bagaimana fungsi 

pendidikan agama dalam keluarga pada pelaksanaan shalat berjamaah bagi 

anak di Desa Raman Aji Kecamatan Raman Utara Lampung Timur. 

3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah teknik pengumpulan data sehingga 

menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen baik dokumenter tulis, 

gambar maupun elektronik
27

. Metode dokumentasi dijadikan sebagai 

wadah untuk pelengkap dalam memperoleh data yang akan diperlukan 

Peneliti dengan cara mengumpulkan bukti-bukti tertulis atau tercetak, 

gambar, dan sebagainnya. Metode dokumentasi Peneliti gunakan untuk 

memperoleh keterangan dari Kepala Desa dan Skertaris Desa tentang 

tempat penelitian yang meliputi, letak geografis, denah lokasi, struktur 

pemerintahan dan jumlah penduduk yang ada di Desa Raman Aji. Bukan 

hanya itu Peneliti juga akan mengambil sampel berupa gambar foto pada 

orang tua dan anaknya baik ketika sedang melakukan pengamatan maupun 

melakukan sesi wawancara kepada orang tua, anak, serta masyarakat 

sekitar lingkungan. Gunanya sebagai data pelengkap dalam penelitian 

tersebut. 
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D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Teknik menjamin keabsahan data merupakan cara-cara yang 

dilakukan Peneliti untuk mengukur derajat kepercayaan (caredibility) 

dalam proses pengumpulan data penelitian. Tringulasi data adalah salah 

satu contoh pengukuran derajat kepercayaan (caredibility) yang bisa 

digunakan dalam proses pengumpulan data penelitian
28

.untuk memperoleh 

keabsahan data, Peneliti menggunakan teknik validitas ,yaitu 

menunjukkan derajat ketetapan antara subjek dengan data yang 

dikumpulkan oleh Peneliti.  

Peneliti akan menggunakan triangulasi teknik dan sumber. Dalam 

triangulasi teknik Peneliti akan melakukan cek ulang terhadap informasi 

yang di dapat, karena terkadang sebuah data itu sifatnya bisa berubah-ubah 

maka dari itu Peneliti akan melakukan cek ulang guna untuk mendapatkan 

data sampel yang benar dan konkret. Selanjutnya Peneliti juga akan 

menggunkan tekhnik triangulasi sumber dari sini Peneliti bisa 

mendapatkan sumber data yang konkret bisa dengan melakukan observsi 

serta melakukan kembali pengecekan ulang wawancara kepada orang tua 

baik ibu dan bapak serta lingkungan masyarakat sekitar dan melakukan 

pengambilan gambar guna untuk melengkapi data dokumentasi. 

Peneliti kualitatif memiliki kredibilitas sehingga bisa di 

pertanggung jawabkan. Kredibilitas merupakan kesuksesan dalam 
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pencapaian ketika melakukan tindakan dalam suatu permasalahan yang 

memiliki unsur atau keterpercayaan dari hasil dari penelitian tersebut. 

Data yang terkumpul dalam proses penelitian selanjutnya dapat 

dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif. Dengan metode ini 

maka Peneliti menjadi aktor dalam analisis data sebagai penataan, fakta, 

dan benar dengankenyataan dan keadaan dalam hasil penelitian yang di 

lakukan di Desa Raman Aji dalam hal ini Peneliti menganalisis adanya 

penemuan observasi terhadap anak dan keluarga yang bersangkutan 

tentang bagaimana dan apa saja Fungsi pendidikan agama dalam keluarga 

pada pelaksanaan shalat berjamaah bagi anak. 

E. Teknik analisis data 

Setelah Penelitimendapatkan data dari proses wawancara maka 

Peneliti akan melakukananalisisdata.Analisis data adalah pross 

mengurutkan data, mengorganisasikanyakedalamsuatupola, kategori, 

dansatuanuraiandasar. Analisis data adalah suatu proses pencarian dalam 

menyusun sistem data yang diperoleh dengan hasil baik dari wawancara, 

hasil catatan dari kejadian atau lapangan, dan hasil dari dokumentasi. 

 Pada tahap menganalisis data yang menelitigunakan pada 

penelitian tersebut adalah menganalisismenurut Millesdan 

Hubermenanalisis data dibagimenjadi 3 yaitu: 

1. Reduksi data 

Reduksi data yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi data kasar yang diperoleh di 
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lapangan distudi.Langkah yang harus dilakukan dalam menganalisis data 

harus menggunakan uraian atau kategori untuk menggolongkan dalam 

setiap permasalahn yang sedang terjadi. hasil penelitian yang sudah di 

reduksi meliputi semua data yang sedang terjadi dalam permasalahan 

tersebut. 

Data yang telah direduksi akan tumbuh menjadi data yang 

tunggal. Sehingga dapat mempermudah Peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data serta dapat mencari data tambahan jika akan 

diperlukan. Semakin lama Peneliti berada dilapangan maka akan semakin 

rumit dan banyak data yang akan di peroleh. Oleh karena itu, perlu 

disajikan adanya data reduksi sebagai antisipasi dalam banyaknya data 

yang akan didapatkan dari lingkungan sekitar.   

2. Pengajian data 

Sesudah hasil penelitian direduksi, tindakan berikutnya yaitu 

penyajian data. Penyajian data merupakan deskriptif gabungan antara 

informasi yang telah tertata sehingga dapat memudahkan untuk 

mengetahui apa saja informasi yang telah terjadi. 

Penyajian data dapat di arahkan dengan cara mengelompokan 

hasil data dari reduksi, sehingga pola hubungan yang sudah tersusun agar 

dapat dimengerti. Penyajian data bisa dibuat cara berbentuk diagram atau 

uraian naratif sehingga penyajian data dapat dipahami dengan peristiwa 

yang sudah terjadi. penyajian data dalam bentuk seperti itu akan 

memudahkan Peneliti dalam menarik kesimpulan serta dapat memiliki 
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makna untuk menjawab semua pertanyaan yang sedang terjadi dalam 

masalah tersebut. 

3. Penarikan kesimpulan  

Menarik kesimpulan akan menjadikan tahap akhir guna untuk 

memperoleh data dari hasil yang telah didapatkan oleh Peneliti. 

Penarikan kesimpulan atau verifikasi yaitu berperan yang dilakukan 

dengan melihat kembali pada reduksi data yang display data, tinggal 

kesimpulan yang diambil tidak menyimpang dari data yang dianalisis. 

Sesudah melaksanakan tahap validasi akan ditarik sebuah 

kesimpulan berdasarkan data akhir dari sebuah penelitian. Penarikan 

kesimpulan adalah tahap akhir dari pengelolaan data. 

Berdasarkan penjelasan di atas maka Peneliti melakukan 

penelitian dalam teknik analisis data dengan pengumpulan data yang 

akan didapatkan dari hasil wawancara, observasi, serta dokumentasi 

terhadap anak-anak dan orang tua dari bagaimana dan apa saja faktor 

penghambat dan pendukung yang mempengaruhi pelaksanaan shalat 

berjamaah bagi anak, dimana Peneliti mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang didapatkan dari hasil wawancara, dan akan 

dilakukan cek ulang atau hasil wawancara yang terdapat dari hasil 

observasi di Desa Raman Aji dengan cara triangulasi teknik analisis data, 

dan sumber data yaitu orang tua dan anak yang menjadi faktor penting 

dalam kasus ini sehingga orang tua dan anak bisa di wawancara pada 

waktu berbeda, kemudian setelah itu penelitian dikumpulkan 
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diklasifikasikan dan ditarik kesimpulan secara induktif, yaitu dari 

penelitian atau kejadian yang bersifat khusus berdasarkan pengalaman 

nyata.    
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Sejarah Singkat Berdirinya Desa Raman Aji 

Desa Raman Aji dibuka pada tahun 1955 oleh NV 

Sukadana dengan membuka tanah yang masih berupa hutan rimba 

belantara yang masih dihuni beraneka macam binatang buas, setelah hutan 

dibuka kemudian didatangkan penduduk transmigrasi dari pulau jawa. 

Pada tanggal 04 Desember 1955 Desa Raman Aji didatangkan dari 

transmigrasi dari rayon Solo, Kediri dan Banyumas Sejumlah -+ 355 KK 

dengan jumlah jiwa -+ 1.675. Pada tahun 1956 didatangkan dari 

transmigran spontan berasal dari daerah Solo, Kediri dan Banyu mas 

sejumlah -+ 101 KK jumlah jiwa 402 jumlah  436 KK dan jumlah 2.077 

jiwa. 

Setelah penempatan penduduk diatur penempatan oleh 

pemerintah kemudian diadakan pemilihan pimpinan rakyat transmigrasi 

yaitu dibentuklah kepala suku yang berada dibawah naungan jawatan 

transmigrasi, dalam mengatur tata pemerintahan pada waktu itu belum bisa 

dilaksanakan dengan baik karena rombongan transmigrasi yang masih 

berada di wilayah pemerintah kawedanan Sukadana. 

Maka pemilihan kepala kampung dari 11 calon 

dimenangkan oleh Sdr. Karto Migena dari kepala rombongan banyumas II 

yang masa jabatan dari 1957 s/d 1963 kemudian pada tahun 1963 S/d 1968 

kepala Desa bpk Islam kemudian pada tahun 1968 S/d 1972 kepala Desa 
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bpk Kudrat Sucipto kemudian pada tahun 1972 S/d 1978 kepala Desa bpk 

Purn TNI Sapari kemudian pada tahun 1978 S/d 1979 PDS kepala Desa 

bpk M. Somadi kemudian pada tahun 1980 S/d 1988 kepala Desa bpk 

Islam  kemudian pada tahun 1988 S/d 1995 Kepala Desa Bpk Purn TNI 

Sadjijo DU kemudian pada tahun 1995 S/d 1999 kepala Desa bpk Purn 

TNI Sadjijo DU kemudian pada tahun 1999 S/d 2008 kepala Desa Bpk M. 

Yasim kemudian pada tahun 2008 S/d 2013 kepala Desa bpk M. Yasim 

kemudian pada tahun 2013 S/d 2019 kepala Desa bpk MASDAR 

kemudian pada tahun 2019 S/d sekarang kepala Desa bpk MASDAR. 

Demikian sejarah singkat berdirinya Desa Raman Aji 

Kecamatan Raman Utara Kabupaten Lampung Timur Provinsi Lampung. 

Kami salin sesuai dengan aslinya dan agar dapat diketahui oleh generasi 

muda Desa Raman Aji. 
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2. Keadaan Penduduk Desa Raman Aji 

a Kondisi Ekonomi 

Kondisi ekonomi yang ada di Desa Raman Aji ditinjau dari 

pendapatan per tahun nya: 

Tabel 4.1 

Kondisi Ekonomi Ditinjau Dari Pendapatan 

No Sumber Pendapatan Jumlah 

1 Pertanian  9.922.500.000 

2 Perkebunan 427.950.000 

3 Peternakan 882.360.000 

4 Perikanan 152.820.000 

5 Perdagangan 1.500.000.000 

6 Jasa 66.000.000 

7 Industri Rumah 

Tangga 

1.752.000.000 

 

Dilihat dari pendapatan pertahun yang menduduki peringkat teratas yaitu 

bersumber dari pertanian, namun saat sekarang ini perdagangan berada di 

peringkat ke-3 karena memang rata-ratawarga di Desa Raman Aji memilih 

berdagang karena bertani atau yang lainnya sebagai sumber pendapatan 

lainnya. Adapun alasan bahwasannya mereka memilih berdagang adalah 

dengan berdagang mereka dapat mencukupi kebutuhan sehari-hari. 

Dengan berdagang mereka mendapat penghasilan setiap harinya walaupun 
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sedikit penghasilanya akan tetapi tetap harus disyukuri bila dibandingkan 

dengan bertani atau yang lainnya harus menunggu masa panen.
29

 

b Kondisi Sosial  

Untuk kondisi sosial masyarakat yang ada di Desa Raman Ajiini 

terdapat berbagai suku dan agama, berikut adalah data kependudukan 

berdasarkan agama. 

Tabel 4.2 

Data Penduduk Berdasarkan agama 

AGAMA 

Islam Kristen 

protestan 

Kristen 

khatolik 

Hindu Budha 

5640 15 6 6 18 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwasannya 

penduduk yang ada di Desa Raman Aji mayoritas adalah beragama islam. 

Tingkat religilius yang ada di desa Desa Raman Aji  ini sudah termasuk 

dalam kategori baik. Seperti dilaksanakannya pengajian rutin bapak-bapak 

dan ibuk-ibuk di setiap minggunya. Adapun dilaksanakannya peringatan 

hari-hari besar seperti pengajian akbar, maulid nabi maupun pengajian 

akbar atau P2A yang dilaksanakan tiga bulan sekali yang berketempatan 

setiap masjid atau mushola yang ada di Desa Raman Aji. 

c Keadaan Remaja di Desa Raman Aji 

Desa Raman Aji memiliki beberapa kelompok remaja yang 

bergabung dalam organisasi yang berbeda-beda yaitu dari bidang lembaga 
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pendidikan, kesenian, maupun yang non formal, yakni karang taruna. 

Keterlibatan remaja di Desa Raman Aji dalam berbagai aktivitas sosial di 

masyarakat pun cukup baik, yaitu seperti pembangunan masjid, gotong 

royong, maupun ikut andil dalam berbagai kegiatan yang diadakan di desa. 

Keterlibatan remaja dalam kegiatan sosial tidak dipaksakan, mereka secara 

sukarela ikut dalam kegiatan tersebut.  

Hubungan remaja di Desa Raman Aji dengan masyarakat pun 

terjalin dengan baik. Dalam hal ini yang paling menonjol adalah saat 

kegiatan kegotong-royongan, dan remaja yang menjadi peran pelaksana 

sedangkan masyarakat yang menjadi pihak yang merencanakan berbagai 

kegiatan, misalnya dalam merayakan lomba agustusan, pengajian umum 

dan lainnya.  
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3. Struktur Pemerintahan Desa Raman Aji 

Gambar 4.3 
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4. Letak Geografis Desa Raman Aji Kecamatan Raman Utara 

Kabupaten Lampung Timur 

a Luas Desa Raman Aji: _+645.75 Ha 

b Penduduk Desa Desa Raman Aji berdasarkan umur  

a) 0-12 Bulan  : 319 orang 

b) >1-<7 Tahun  :492 orang 

c) >5-<7 Tahun  :261 orang 

d) >7-<15 Tahun  :926 orang 

e) >15-56 Tahun  :2587 orang 

f) 56 Tahun  :1053 orang 

c Jumlah keseluruhan penduduk Desa Raman Aji 

1) Jumlah penduduk  : 5977 

2) Jumlah laki-laki  : 3081 

3) Jumlah Perempuan  : 2896 

4) Jumlah KK   : 1848 

 

B. Temuan Khusus  

Fungsi pendidikan agama dalam keluarga pada pelaksanaan shalat 

berjamaah bagi anak di Desa Raman Aji. Berdasarkan hasil dari observasi, 

wawancara dan dokumentasi dapat dijabarkan sebagai berikut : 

1. Pendidikan Aqidah 

Pendidikan aqidah merupakan proses bimbingan dan 

mengarahkan fitrah yang ada pada anak, sehingga akan tumbuh 

kepercayaan dan keyakinan yang sering kita mengerti dengan istilah 

ketauhidan hal itu akan membuat anak menjadi lebih kuat dalam hati nya 

sebagai pegangan dan landasan, oleh karena itu diharapkan adanya 



 

 

50 
 

pendidikan aqidah yang telah diajarkan anak tersebut akan bertingkah laku 

yang didasari oleh keyakinan dan keimanan kepada Allah SWT.  

Berdasarkan hasil dari wawancara dan observasi yang sudah 

dilakukan Peneliti dapat dijelaskan bahwasanya orang tua wajib 

mengarahkan anaknya untuk mengenal bagaimana yakin dan percaya 

terhadap Allah SWT dan memilki jiwa keimanan, begitu juga keadaan 

yang sudah terjadi di Desa Raman Aji cukup dilaksanakan, hal ini dapat 

Peneliti jelaskan dari beberapa orang tua yang menjadi informan bahwa 

mereka sudah memberikan bimbingan terhadap aktivitas yang seharusnya 

dilaksanakan anak yaitu dengan cara meyakinkan dan membuat anak 

percaya adanya Allah SWT seperti orang tua telah mengajarkan ibadah 

salat, mengaji, dan mengenalkan anak untuk selalu bersyukur sehingga 

akan tertanam dengan sendirinya tentang pentingnya beriman kepada 

Allah SWT. 

Selanjutnya hasil observasi terhadap anak terkait pendidikan 

aqidah di Desa Raman Aji sudah dijalankan dengan baik, walaupun 

terkadang bukan faktor dari orang tua namun dari lingkungan yang terlihat 

ada sebagian anak yang kurang menjalankan penerapan pendidikan 

aqidahnya meskipun orang tua sudah menjalankan perannya untuk 

mengarahkan anak supaya  anak memilki sifat yangbaik sesuai dengan 

tingkat keimanan dan kepercayaan terhadap Allah SWT. 
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Wawancara dengan bapak suprapto dan ibu maryana yang 

menyatakan bahwa : ”Kami sudah mengajarkan anak untuk selalu 

bersyukur atas nikmat yang telah diberikan pada kita semua. Contohnya 

bersyukur atas nikmat sehat, nikmat bernapas dan nikmat yang membuat 

bahagia. Kami selalu menasehati anak agardapat beriman terhadap sang 

pencipta yaitu Allah SWT selalu mengajarkan pentingnya beribadah 

terutama solat”.
30

 

Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh bapak kayat dan 

ibu parminah yang menyatakan bahwa:”Kami sudah memberikan 

bimbingan tentang kepercayaan terhadap Allah SWT kepada anak, seperti 

mengajarkan solat, mengaji, puasa, sedekah dan mengajarkan anak untuk 

selalu bersyukur pada Allah SWT, kami juga mengajarkan kepada anak 

pentingnya beriman kepada Allah SWT dengan cara mengajarkan solat 

dan mengaji. Saya rasa itu akan menjadi pelajaran penting dalam 

membiasakan anak untuk beriman dan percaya adanya Allah SWT”.
31

 

Hal ini senada dengan yang disampaikan bapak mujiono dan ibu 

marseh yang menyatakan bahwa :” Kami sudah meyakinkan anak untuk 

mentaati aturan-aturan yang telah diberikan Allah SWT pada umat muslim 

terutama dalam hal ibadah, kami mengajarkan nilai kepercayaan pada anak 

dengan cara mengajarkan ngaji dan ibadah solat. Kami juga mengajarkan 

anak untuk menumbuhkan pentingnya beriman pada Allah SWT sehingga 

anak bisa yakin dan percya adanya sang pencipta, dengan 
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mendongengkancerita tentang  Nabi dan Rasul Allah SWT, mengajarkan 

ibadah dan cara salat berjamaah dan mengajarkan anak untuk selalu 

bersyukur”.
32

 

Hal ini senada yang disampaikan oleh Rafi Dwi anak Desa 

Raman Aji yang menyatakan bahwa: “Orang tua saya sudah mengajarkan 

kepercyaan terhadap Allah dengan cara mentaati aturan Allah SWT, lalu 

orang tua saya mengajarkan ibadah kepada Allah, seperti mengaji, salat 

dan puasa”.
33

 

2. Pendidikan Ibadah 

Pendidikan ibadah maksudnya adalah mengajarkan anak untuk 

melaksanakan salat, puasa, sedekah. Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara dapat Peneliti jelaskan bahwa dalam penerapan yang diajarkan 

kepada anak oleh orang tua mengenai pendidikan ibadah sudah diterapkan 

dengan baik, dengan ini sudah dirasa dari tindakan yang telah 

diperbuatPenulis jika anak-anak di Desa Raman Aji sudah menjalankan 

penerapannya dalam pendidikan ibadah, bahwa anak-anak di Desa Raman 

Aji sering melakukan ibadah salat terutama di masjid, anak-anak juga 

banyak yang mengaji di TPQ lalu mereka juga sering melakukan kegiatan 

keagamaan seperti melakukan rutinitas semaan atau membaca Al-qur`an 

tiga bulan sekali dan melakukan kegiatan membaca Al-berjanji dan 

bermain alat hadroh setiap malam minggu. 
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Hal ini dibuktikan dengan adanya wawancara terhadap Bapak 

Suprapto dan ibu Maryana yang menyatakan bahwa: “Dalam membimbing 

anak, kami sudah mengajak langsung anak untuk melaksanakan salat, lalu 

mengajarkan bacaan salat terhadap anak, kami juga mengajarkan puasa 

seperti puasa senin-kamis, karna kami sebagai orang tua sekaligus panutan 

untuk anak, jadi kami sering mencontohkan hal-hal yang bersifat positif, 

seperti kami sering mengajarkan pahala yang ada pada pendidikan ibadah 

seperti pahala salat, puasa, maupun bersedekah. Contoh dalam hal sedekah 

yaitu hal yang paling ringan dalam bersedekah adalah sedekah senyuman 

Seperti itu”.
34

 

Hal ini senada dengan yang disampaikan dengan Bapak Kayat 

Dan Ibu Parminah yang menyatakan Bahwa:”Kami memberikan 

bimbingan tentang solat kepada anak secara bergantian baik memberikan 

bimbingan terhadap bagaimana cara menjalankan ibadah solat secara 

berjamaah. Kami juga memberitahu tentang bagaimana pahala dan azab 

ketika tidak melaksanakan kewajiban solat, dalam hal ibadah puasa kami 

selalu mengajarkan anak untuk ikut puasa, contoh pada saat bulan suci 

romadhon anak diajak untuk berpuasa dengan cara membangunkan anak 

untuk ikut sahur dan memasak makanan yang anak suka sehingga anak 

akan senang dengan adanya sahur bersama keluarga, bukan hanya itu kami 
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juga melatih anak dalam hal berbagi kesetiap teman yang  lebih 

membutuhkan, karena menebar kebaikn dianjurkan dalam islam”.
35

 

Hal ini senada dengan hasil wawancara yang telah disampaikan 

oleh bapak Mujiono dan ibu Marseh yang menyatakan bahwa:” Kami 

selalu mengajak anak untuk ikut serta dalam melaksanakan salat, kami 

mengajarkan bacaan salat seperti mengahafal bacaan salat dan surat-surat 

untuk melengkapi bacaan salat, kami juga mengajarkan kepada anak untuk 

melakukan ibadah puasa, kami juga menasehati anak untuk pentingnya 

umat islam guna melakukan ibadah puasa terutama kewajiban umat 

muslim untuk melakukan ibadah puasa pada bulan suci ramadhan, bukan 

hanya itu kami juga mengajarkan anak pentingnya bersedekah, contoh 

kami selalu mengajarkan kepada anak untuk memberikan sebagian 

makanan atau bekalnya kepada teman sebayannya yang tidak membawa 

bekal, jadi anak akan merasa iba dengan sesama”.
36

 

berikut ini senada yang disampaikan Dimas Fahri anak Desa 

Raman Aji yang menyatakan bahwa:”Orang tuaku sudah mengajariku 

tentang ibadah salat seperti mengajariku untuk membaca doa-doa tentang 

salat lalu orang tuaku juga sudah menuntunku untuk membaca niat puasa 

dan membangunkanku untuk sahur, serta mengajarkanku dan 

menasehatiku jika bersedekah adalah hal yang sangat baik”.
37
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3. Pendidikan Akhlak 

Yang dimaksud  pendidikan akhlak ialah mengajarkan kepada 

anak pentingnya memilik akhlak yang baik bukan hanya dengan Allah 

SWT tapi juga dengan orang tua dan orang lain.  

Berdasarkan observasi yang Peneliti lakukan di Desa Raman Aji 

dapat Penulis jelaskan bahwa pendidikan akhlak yang telah diterapkan 

kepada anak sudah berjalan dengan baik meskipun hanya sebagian, karena 

disini orang tua hanya menasehati anak seperti menasehati kepada anak 

jika mencuri adalah perbuatan yang dilarang oleh Allah karena salah satu 

perbuatan yang tercela yang dibenci Allah dan sesama manusia.  

Berdasarkan wawancara yang disampaikan oleh bapak Suprapto 

dan ibu Maryana yang menyatakan bahwa:”Kami sering menasehati anak 

untuk berbuat baik, lalu mengajarkan anak untuk mencintai Allah dan 

Nabi serta Rasulnya, kami jiga mengajarkan kepada anak untuk 

berperilaku yang baik kepada orang tuanya, serta mengajarkan kepada 

anak untuk menghargai satu sama lain dan menjaga toleransi kepada umat 

non-muslim.”
38

 

Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh bapak Kayat dan 

ibu Parminah yang menyatakan bahwa:”Kami selalu mengajarkan nilai-

nilai agama pada anak kami, sehingga mereka bisa berperilaku sopan dan 

tau aturan agama hal yang harus dilakukan dan mana yang tidak harus 

dilakukan, kami juga sering mengingatkan pada anak jika memiliki etika 
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dan sopan santun itu perlu, termasuk dengan orang tua, kami juga sering 

menegur anak jika mereka berbicara kurang sopan terhadap orang lain, 

sehingga anak dapat memiliki sikap yang tidak sombong kepada orang 

lain”.
39

 

Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh bapak Mujiono dan 

ibu Marseh yang menyatakan bahwa: “Kami menasehati anak untuk tidak 

melakukan kerusuhan contoh , dek mencuri itu perbuatan tidak baik, 

jangan sekali-kali merampas atau mengambil hak orang lain”, kami selalu 

menasehati anak untuk pentingnya menghormati orang tua, dan kami juga 

menasehati anak untuk bertutur kata yang baik kepada orang lain maupun 

teman sebaya.”
40

 

Hal ini senada yang disampaikan oleh Rafi Dwi anak Desa 

Raman Aji yang menyatakan bahwa: “ orang tuaku telah mengajarkan 

patuh kepada orang tua dan beribadah dengan tekun, sopan dan tidak boleh 

membantah orang tua, serta tidak boleh sombong terhadap orang lain”.
41

 

4. Pemahaman ibadah shalat berjamaah 

Dalam pemahaman ibadah shalat berjamaah masing-masing orang 

tua pasti akan menghadapi berbagai kendala seperti sikap anak supaya 

dapat melaksanakan solat secara berjamaah dan alasan seperti apa yang 

telah diterapkan keluarga guna dalam membiasakan anak pada 

membiasakan untuk melaksanakan solat. 
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Selanjutnya hasil observasi yang Peneliti lakukan dapat Peneliti 

jelaskan bahwa pemahaman ibadah sholat berjamaah di Desa Raman Aji, 

banyak orang tua yang merasa kuwalahan dalam menyikapi anaknya yang 

terkadang malas untuk melaksanakan ibadah salat, sehingga anak ada yang 

dimarahi oleh orang tuanya jika anak tidak melaksanakan solat, bahkan 

ada yang mencontohkan untuk mengajak anak melaksanakan salat secara 

berjamaah dimasjid guna untuk membisakan anak supaya terbiasa 

melaksanakan ibadah salat. 

Hal ini dinyatakan dari penuturan dari bapak Suprapto dan ibu 

Maryana yang menyatakan bahwa: ’Kendala yang kami hadapi, terkadang 

kami hanya menasehati anak untuk melaksanakan solat, mungkin karna 

kesibukan kami yang jarang dirumah jadi anak agak sedikit malas untuk 

pergi kemasjid, lalu cara mengatasi hambatan anak kami dalam 

melaksanakan solat secara berjamaah adalah disuruh dan dingingatkan, 

terkadang kami juga sering memarahi anak untuk melaksanakan salat jika 

sudah adzan mereka harus pergi ke masjid.”
42

 

Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh bapak Kayat dan 

Ibu Parminah yang menyatakan bahwa: “Kendala yang kami hadapi adalah 

karena kesibukan iya mbak, terkadang kami sulit untuk mengatur waktu 

bersama karna sibuk kerja, jadi kami hanya menasehati mereka untuk rutin 

melaksanakn salat secara berjamaah, Namun kami punya solusi untuk 

mengatasinya dengan cara  ketika kami sudah pulang kerja kami selalu 
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mengajak anak kami untuk melaksanakan solat berjamaah baik dirumah 

atau mengajaknya ke masjid bersama”.
43

 

Namun ada juga pernyataan yang berbeda yang disampaikan oleh 

bapak Mujiono dan ibu Marseh yang menyatakan bahwa:” Kendala yang 

kami alami ialah terkadang anak malas untuk melaksanakan solat 

berjamaah di masjid, anak malah menonton televisi saat adzan magrib, 

kami selalu menyuruh anak untuk berangkat ke masjid sebelum adzan 

magrib tiba, dan solusi yang kami terapkan pada anak iyalah kami selalu 

mengajak anak untuk datang kemasjid lebih awal guna untuk 

melaksanakan salat dimasjid dengan begitu kami rasa anak akan terbiasa 

dengan sendirinya.”
44

 

Hal ini senada yang disampaikan oleh Tiara Zaskiya anak Desa 

Raman Aji yang menyatakan bahwa: “orang tua saya selalu menyuruh 

saya untuk melaksanakan salat berjamaah dimasjid, dan orang tua saya 

selalu mengajak saya untuk salat dimasjid bersama.”
45

 

 

C. Pembahasan 

Fungsi pendidikan agama dalam keluarga sudah mencakup 

keseluruhan dalam lingkup Al-quran dan Al-hadist yang terdiri dari aqidah, 

fiqih/ibadah, akhlak dan sejarah, sekaligus gambaran bahwasannnya ruang 

lingkup pendidikan agama mencakup keserasian, keseluruhan, 

keseimbangan hubungan antara manusia dengan sang pencipta Allah SWT, 
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maupun dengan diri sendiri, sesama manusia, makluk lain maupun 

lingkungan sekitar.  

Pendidikan agama mempunyai sendiri dalam keluarga terutama 

orang tua adalah faktor penting dalam lingkup tersebut, orang tua berperan 

penting dalam menentukan langkah kedepan untuk anaknya. sehingga akan 

terjadi pembentukan sosial tentang bagaimana pendidikan agama tersebut 

dapat mengembangkan seorang anak dalam rangka untuk menguatkan 

pembentukan karakteristik, moralitas serta sikap yang baik sesuai dengan 

syariat yang telah diajarkan dalam Islam.  

Pada pendidikan agama dalam Islam, setiap aktivitas dimulai pada 

bangun tidur hingga tidur kembali dapatdiartikan sebagai bentuk ibadah 

dengan niat karena Allah Ta`ala, maksudnya adalah hal apa saja yang kita 

lakukan pada dasarnya bisa bernilai ibadah hanya kepada Allah saja. 

Oleh sebab itu,keluargamempunyai kewajiban untuk mengajarkan  

ibadah shalat lima waktu kepada anak tergantung pada seberapa besar cara 

orang tua memberikan pendidikan agama pada anak terutama dalam 

mengajarkan anak untuk melaksanakan ibadah salat secara 

berjamaah.Sehingga dapat di terapkan oleh anak dalam kehidupan sehari-

harinya. 

Pendidikan agama berpengaruh sekali bagi kehidupan anak 

terutama kedua orang tua iyalah pondasi bagi anaknya, penjelasan ini 

memberikan kesan bahwa sebagai pendidik dalam keluarga yang memiliki 

strategi dalam membentuk kepribadian anak pada usia dini hingga mereka 
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tumbuh remaja harus mempunyai langkah-langkah dalam melakukan 

pendidikan terhadap anaknya. berikut ini adalah fungsi orang tua dalam 

mengajarkan pendidikan agamanya pada anak terutama dalam mengajarkan 

anak untuk melaksanakan salat secara berjamaah sehingga mereka akan 

terbiasa dengan sendirinya. Karena ibadah shalat merupakan sebuah ibadah 

harus dilakukan semua orang Islam, terutama laki-laki maupun perempuan 

yang sudah memasuki usia baligh, karena itu menjalankan shalat hukumnya 

adalah wajib. 

Berdasarkan penjelasan hasil observasi dan penyajian hasil observasi 

yang sudah  Peneliti jabarkan tersebut seperti realita, oleh sebab itu pada 

bagian itu Peneliti dapatmengarahkan hasil data diperoleh melalui hasil 

kejadian yang ada di lapangan dan sesuai dengan tujuang yang sudah dibuat 

pada pembahasan skripsi ini antara lain :  

1. Pendidikan Aqidah 

Fungsi pendidikan agama dalam keluarga pada pelaksanaan sholat 

berjamaah terkait dalam pendidikan aqidahnya sangat penting untuk 

dilakukan. Karena pendidikan aqidah merupakan proses bimbingan dan 

mengarahkan fitrah yang ada pada anak, sehingga anak akan tumbuh dengan 

kepercayaan dan keyakinan sehingga anak akan menjadi lebih kuat dalam 

hatinya sebagai pegangan dan landasan, oleh karena itu adanya pendidikan 

aqidah anak tersebut akan bertingkah laku yang baik dengan didasari 

landasan ketauhidan dan keyakinan pada Tuhan. 
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Berdasarkan deskripsi data Peneliti dapatkan dari hasil observasi 

dan wawancara, dapat Peneliti pahami bahwa pendidikan agama yang 

diajarkan keluarga terkait dengan pendidikan aqidahnya terutama dalam 

meyakini dan mengimani Allah SWT yang telah dilakukan anak di Desa 

Raman Aji belum sepenuhnya berjalan dengan maksimal, ini terjadi karena 

faktor anak yang dirasa belum sepenuhnya memahami pentingnya 

pendidikan aqidah untuk dirinya. Walaupun orang tua sudah mengajarkan 

pendidikan aqidah kepada anak-anaknya meskipun anak hanya memahami 

tentang hal yang harus dilakukan anak seperti anak hanya memahami jika 

mereka dinasehati atau diajarakan bahkan disuruh untuk melaksanakan 

shalat maupun mengaji.  

2. Pendidikan Ibadah 

Fungsi pendidikan agama dalam keluarga pada pelaksanaan shalat 

berjamaah yang berkaitan dengan adanya pendidikan ibadah sangat penting 

dilakuakan. Karena pendidikan ibadah yang diterapkan kedua orang tua 

kepada anaknya berkaitan erat dalam agama untuk anaknya. dalam 

pendidikan ibadah orang tua harus mengajarkan tentang solat, puasa, 

maupun untuk bersedekah kepada orang yang lebih membutuhkan. Kedua 

orang tua wajib mengajarkan anaknyamelakukan ibadah salat lima waktu 

maupun menyuruh anaknyadalammelakukan ibadah salat secara bersama 

dan mengajak anak untuk membiasakan diri berangkat di masjid guna 

mengerjakan salat secara berjamaah, selain itu orang tua harus mengajarkan 

kepada anak pentingnya untuk melakukan ibadah puasa seperti puasa di 
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bulan suci romadhon dan mengajarkan anak untuk bersedekah dan selalu 

bersyur atas nikmat yang telah diberikan Allah SWT kepada kita semua. 

Berdasarkan deskripsi data yang Peneliti dapat dari hasil 

observasi dan wawancara, dapat Peneliti pahami bahwa fungsi pendidikan 

agama yang diterapkan keluarga/ orang tua dalam pendidikan ibadahnya 

dirasa sudah baik dalam penerapannya. Karena Peneliti sudah melihat dan 

terjun langsung dalam kegiatan tersebut, seperti benar adanya jika orang tua 

sudah menjalankan perannya untuk mengajarkan anaknya melakukan ibadah 

salat, dibuktikan bahwa setiap magrib dan isya orang tua khususnya ayah 

dari anak tersebut selalu mengajaka anaknya untuk mengikuti ibadah solat 

dimasjid, begitu pula dengan penerapan ibadah dalam hal melaksanakan 

ibadah puasa. 

Anak-anak di desa Raman Aji sudah menjalankan perannya 

dengan baik, mereka sudah mengikuti puasa di bulan suci ramadhan 

walaupun hanya setengah hari selain itu anak-anak tersebut juga rutin untuk 

melakukan salat tarawih dimasjid terdekat, namun disayangkan sekali dalam 

pendidikan ibadah terutama dalam mengajarkan anak untuk mencintai 

bersedekah dirasa orang tua kurang dalam penerapannya, orang tua hanya 

menasehati pentingnya bersedekah tanpa mempraktekannya, jadi anak 

kurang dalam pendidikan sedekahnya. 

3. Pendidikan Akhlak    

Fungsi pendidikan agama dalam keluarga pada pelaksanaan 

sholat berjamaah yang juga berkaitan dengan pendidikan akhlak pada anak 
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harus dilakukn oleh orang tua sejak anak dalam usia dini. Karena 

pendidikan akhlak juga berkaitan dengan pendidikan agama yang 

diterapkan keluarga pada anak guna untuk menanamkan pentingnya nilai-

nilai keagamaan sehingga anak akan dapat memahami mana perbuatan 

yang tercela mana perbuatan yang baik, serta anak dapat bersikap sopan 

santun kepada orang tua, dan dapat menghormati orang lain dan 

lingkungan sekitar. 

Berdasarkan deskripsi data yang Peneliti dapat dari hasil 

observasi dan wawancara, dapat Peneliti pahami bahwa pendidikan akhlak 

yang diberikan orang tua sangat berkaitan dengan fungsi pendidikan 

agama dalam keluarga. Hal ini terlihat dari beberapa anak yang belum 

memahami pentingnya menjaga akhlak yang baik terhadap orang lain, 

Peneliti mengamati ada sebagian anak yang bersikap kasar dan kurang 

menjaga etika dengan teman sebaya bahkan dengan orang yang lebih tua, 

namun ada juga anak yang telah menjalankan ajaran yang telah diajarkan 

orang tuanya untuk bersikap baik kepada orang lain, mereka sudah patuh 

dan berbicara yang sopan kepada orang tuanya dan orang yang lebih tua 

darinya. Dengan begitu penerapan pendidikan akhlak yang diterapkan 

orang tua kepada anak hanya berlandasan nasehat, sehingga anak akan 

tetap terbawa pada lingkungan sekitar yang membawa anak untuk bersikap 

tidak baik kepada orang lain. 
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4. Pemahaman ibadah solat berjamaah 

Fungsi pendidikan agama dalam keluarga pada pelaksanaan 

sholat berjamaah terkait dengan pemahaman ibadah solat berjamaah harus 

diajarkan orang tua sejak anak diusia dini, karena pelaksanaan sholat harus 

dilakukan sesuai dengan waktu yang ditentukan. Pendidikan agama yang 

diterapkan oleh orang tua terhadap anak ialah dengan memberikan 

tauladan, contoh dan pembiasaan terhadap anak untuk melaksanakan 

sholat tepat waktu yang telah ditentukan, dan kendala seperti apa yang 

telah dilalui orang tua guna untuk membiasakan anak untuk melaksanakan 

sholat secra berjamaah. 

Berdasarkan deskripsi yang penulis dapat padapenyajian data, 

dapat Peneliti pahami jika fungsi pendidikan agama yang sudah diberikan 

orang tua kepada terkait dengan pemahaman ibadah salat berjamaah belum 

sepenuhnya terlaksana secara menyeluruh, hal ini terlihat dari kesibukan 

orang tua akan pekerjaanya sehingga orang tua hanya bisa menasehati 

untuk melakukan ibadah salat dimasjid saja, namun mereka punya solusi 

untuk mengembalikan kondisi tersebut. disela-sela kesibukannya orang tua 

tersebut akan menyempatkan anak untuk melaksanakan ibadah salat secara 

berjamaah di rumah, jika orang tua libur bekerja. Dalam hal ini pendidikan 

agama yang diterapkan orang tua dalam melaksanakan ibadah solat secara 

berjamaah bersifat nasehat dan mengutamakan unsur ketegasan dalam hal 

beribadah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan dan pembahasan yang telah dikemukakaan 

pada bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Fungsi pendidikan agama dalam keluarga pada pelaksanaan shalat 

berjamaah bagi anak di Desa Raman Aji Kecamatan Raman Utara 

Lampung Timur, sudah dilakukan dengan baik dan berbagai cara, seperti 

mengajarkan anak tentang pentingnya pendidikan aqidah, akhlak dan 

ibadah pada anak. Orang tua telah menjalankan fungsinya dengan baik 

dalam mengajarkan anaknya untuk melaksanakan ibadah shalat berjamaah 

dan orang tua selalu menasehati anaknya untuk melaksanakan shalat 

sehingga anak akan lebih mudah memahami pentingnya pendidikan agama 

yang telah diajarkan dalam keluarga untuk kehidupannya 

2. Kendala yang dihadapi orang tua dalam mengajarkan fungsi pendidikan  

agama pada anak terutama dalam melaksanakan sholat secara berjamaah 

yaitu karna pekerjaan, banyak orang tua yang hanya menasehati anak nya 

untuk melaksanakan ibadah shalat, selain itu faktor dari anak tersendiri 

yang menjadi inti fokus dalam penelitian ini, karena ada sebagian anak 

yang lebih memilih berbain dari pada belajar untuk memahami pentingnya 

pendidikan agama untuk kehidupannya terutama pentingnya untuk 

melaksanakan ibadaha shalat baik sendidri maupun secara berjamaah. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah Peneliti lakukan diatas, maka 

yang dapat Peneliti berikan adalah : 

1. Kepada orangtua dalam mengajarkan pendidikan agama kepada anak 

terutama dalam membiasakan anak untuk melaksanakan sholat secara 

berjamaah jangan hanya dengan menasehati saja, namun juga harus 

mempunyai metode khusus seperti mengajak anak untuk sering 

melaksanakan sholat berjamaah dimasjid serta melakukan komunikasi 

yang baik dengan anak. Hal ini dapat membuat anak lebih nyaman untuk 

menerima ajaran pendidikan agama dari orangtua. Oleh karena itu, 

orangtua merupakan orang  terdekat yang harus menjadi orangtua 

sekaligus sahabat untuk anak. 

2. Untuk para anak agar lebih patuh terhadap orangtua dan sebisa mungkin 

melaksanakan apa yang orangtua perintah terutama yang berkenaan 

dengan pendidikan agama agar anak menjadi anak yang taat kepada 

orangtua dan agama. 
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ANALISIS DATA WAWANCARA 

A. Wawancara dengan orang tua di Desa Raman Aji 

1. Cara orang tua menanamkan nilai tentang ketauhidan atau kepercayaan 

terhadap Allah SWT kepada anak. 

No Sumber Hasil Wawancara 

1. K & P Kami sudah memberikan bimbingan tentang 

kepercayaan terhadap Allah SWT kepada anak, 

seperti mengajarkan solat, mengaji, puasa, sedekah 

dan mengajarkan anak untuk selalu bersyukur pada 

Allah SWT. 

2. S & M Kami sudah mengajarkan anak untuk selalu 

bersyukur atas nikmat yang telah diberikan pada 

kita semua, contoh bersyukur atas nikmat sehat, 

nikmat bernapas dan nikmat membuat bahagia pada 

orang lain. 

3. M & M Kami sudah meyakinkan anak untuk menaati 

aturan-aturan yang telah diberikan Allah pada 

umatnya terutama umat muslim dalam hal ibadah. 

Kami mengajarkan nilai kepercayaan pada anak 

dengan cara mengaji dan ibadah solat. 

 

2. Bagaimana cara orang tua menumbuhkan keimanan sehingga anak dapat 

memiliki sikap terpuji 

No Sumber Hasil Wawancara 

1. K & P Kami mengajarkan kepada anak pentingnya beriman 

kepada Allah dengan cara mengajarkan solat dan 

mengaji, kami rasa dengan cara akan menjadi 

pelajaran penting dalam membiasakan anak untuk 

beriman dan percaya adanya Allah SWT. 

2. S & M Kami selalu menasehati anak untuk beriman kepada 
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Allah SWT dengan cara mengajarkan pentingnya 

beribadah terutama solat. 

3. M & M Kami mengajarkan anak untuk menumbuhkan 

keimanan sehingga anak bisa meyakinkan adanya 

sang pencipta, dengan cara menceritakan kisah-kisah 

rasul, mengajarkan ibadah seperti solat secara 

berjamaah dan mengajarkan anak untuk selalu 

bersyukur. 

   

3. Bagaimana pelajaran sholat yang diberikan orang tua pada anak ? 

No Sumbe

r 

Hasil Wawancara 

1. K & P Kami memberikan bimbingan tentang solat kepada 

anak kami secara bergantian dengan memberikan 

pelajaran tentang solat fardu baik sendiri ataupun 

berjamaah. Kami juga menceritakan pahala serta 

azab yang di berikan Allah apabila tidak 

melaksanakan solat setiap hari mengingatkan dan 

menyuruh anak supaya melaksanakan solat. 

2. S & M Dalam membimbing anak, kami mengajak anak 

untuk ikut langsung bersama dengan kami, ketika 

sedang melaksaakan solat, dengan cara mengajarkan 

bacaan niat solat wajib lima waktu dan mengajarkan 

doa serta jusama untuk bacaan solat. 

3. M & M Kami hanya mengajak anak untuk ikut serta saat 

melaksanakan solat, kami mengajak bacaan solat 

seperti menghafal surat-suratan sehingga anak dapat 

menghafal bacaan solat. 

4. Apakah orang tua sudah mengajarkan ibadah puasa kepada anak, 

bagaimana penerapannya. 
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No Sumber Hasil Wawancara 

1. K & P Kami mengajak anak untuk mengikuti ibadah puasa 

pada saat bulan suci romadhon, kami selalu 

membangun anak untuk diajak sahur bersama, dan 

memasak makanan yang mereka suka kan biasanya 

anak kalo makan sahur jarang suka karena males baut 

bangun, tapi kami selalu memberikan semangat 

kepada anak untuk puasa walau hanya setengah hari. 

2. S & M Kami mengajarkan kepada anak tentang pahala 

berpuasa. Seperti contoh kami mengajarkan anak 

untuk belajar puasa seni-kamis. 

3. M & M Kami sudah mengajarkan anak untuk melakukan 

ibadah puasa walaupun terkadang anak mala untuk 

melakukannya, kami bercerita dan selalu 

memberikan nasehat tentang pentingnya umat islam 

untuk berpuasa karna itu suatu kewajiban, seperti 

mengajarkan anak jika puasa itu menahan minum dan 

makan dan itu baik untuk kesehatan . 

5. Menurut orang tua sedekah seperti apa yang paling mudah yang diajarkan 

pada anak 

No Sumbe

r 

Hasil Wawancara 

1. K & P Kami selalu mengajarkan tentang pentingnya 

bersedekah pada orang yang lebih membutuhkan, 

kami selalu menasehati anak untuk selalu menebar 

kebaikan. Contoh sedekah yang paling ringan adalah 

senyuman 

2. S & M Kami sebagai orang tua sekaligus panutan untuk 

anak, jadi kami sering mencontohkan hal-hal yang 

bersifat positif, seperti kami mengajarkan setiap 
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pahala yang ada pada ketika kita bersedekah. 

3. M & M Kalo sedekah , kami hanya mengajarkan pada anak 

untuk berhemat dan membantu orang lain. Contoh 

anak harus diajarkan untuk berbagi manakanan pada 

orang lain yang lebih membutuhkan. 

6. Bagaimana cara orang tua mengajrkan kepada anak tentang pentingnya 

memiliki akhlak yang baik pada Allah SWT. 

No Sumbe

r 

Hasil Wawancara 

1. K & P Kami selalu menanamkan nilai –nilai keagamaan 

pada anak kami, sehingga mereka bisa berperilaku 

sopan dan tau atran agama yang baik, dan hal yang 

baik dilakukan dan mana yang buruk. 

2. S & M Kami sering menasehati anak untuk berbuat baik dan 

melakukan hal-hal yang sesuai dengan syariat islam, 

mengajarkan anak untuk mencintai Allah SWT dan 

nabi serta rasulnya. 

3. M & M Kami menasehati kepada anak untuk tidak membuat 

kerusuhan kami memberikan contoh semisal “ dek 

mencuri itu dosa, itu perbuatan yang harus dihindari 

dan itu perbuatan yng tidak disukai allah”. Dan 

menasehati anak untuk berbuat baik pada orang lain. 

7. Cara seperti apa yang digunakan bapak/ibu dalam memberikan bimbingan 

terhadap anak tentang akhlak terhadap orang tua ? 

No Sumbe

r 

Hasil Wawancara 

1. K & P Kami sering mengingatkn kepada anak jika memilik 

etika atau sopan santun itu perlu, wajib apa lagi sama 

orang lain harus saling menghormati yang lebih tua 

terutama wajib patuh pada kedua orang tua. 
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2. S & M Kami selalu mewanti-waniti pada  anak supay 

berperilaku yang baik pada kami. 

3. M & M Kami selalu menasehati anak untuk menghormati 

orang tua berbakti pada kami contoh tidak 

membangkang, selalu minta maff jika melakukan 

kesalahan, seperti itu penerapan yang kami lakukan 

pada anak. 

 

8. Bagaimana cara bapak/ibu menanamkan nilai-nilai budi pekerti untuk 

menumbuhkan nilai-nilai akhlak terhadap orang lain 

No Sumbe

r 

Hasil Wawancara 

1. K & P Kami sbagai orang tua selalu menegur anak jika 

merekanberkata kurang sopan saat berbicara pada 

orang lain, sehingga anak akan mempunyai sikap 

yang baik pada orang lain. 

2. S & M Kami mengajarkan anak untuk saling menghargai 

satu sama laindan menjaga toleransi kepada umat 

non-muslim 

3. M & M Anak kami selalu diajarkan tutur kata yang baik, baik 

pada orang tua, oramg lain dan teman sebaya 

9. Kendala/ hambatan seperti apa yang telah bapak/ibu alami ketika 

menyuruh anak untuk melaksanakan solat secara berjamaah 

No Sumbe

r 

Hasil Wawancara 

1. K & P Kendala yang kami hadapi adalah karan kesbukan iya 

mbak, terkadang kami sulit untuk mengatur waktu 

bersama nak , karena sibuk kerja jadi kami hanya 

menasehati mereka untuk rutin melaksanakan solat 

secara berjamaah. 
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2. S & M Kendala yng kami hadapi , terkadang kami hanya 

menasehati ank untuk melaksanakan solat, mungkin 

karna kesibukan kami yang jarang dirumah jadi anak 

agak sulit untuk pergi kemasjid 

3. M & M Kendala yang kami alami ialah terkadang anak males 

untk melakukan kegiatan solat secara berjamaah 

dimasjid, anak malah menonton TV, saat adzan 

magrib jadi kami selalu menyuruh anak untuk 

berangkt ke masjid seblum adzan tiba 

10. Solusi seperti apa yang bapak/ibu berikan guna untuk membimbing anak 

supaya bisa membiasakan diri untuk melaksanakan solat/ baik dimasjid/ 

dirumah 

No Sumbe

r 

Hasil Wawancara 

1. K & P Solusi yang kami gunakan iyalah kami sering 

menasehati anak untuk berjamaah dimasjid ketika 

kami sedang berdagang. 

2. S & M Anak kami suruh untuk melaksankan solat dan 

memarahi anak jika tidak melaksanakan solat. 

3. M & M Kami selalu mengajak anak untuk pergi kemasjid 

pada saat ibadah solat magrib tiba, maka anak akan 

terbiasa. 

B. Wawancara dengan anak di Desa Raman Aji 

1. Bagaimana cara yang digunakan orang tua anda untuk menumbuhkan 

kepercayaan kepada Allah SWT 

No Sumbe

r 

Hasil Wawancara 

1. DF Orang tuaku mengajarkan ku tentang bersyukur 

2. RD Sholat, mengaji dan puasa 

3. TZ Mentaati aturan Allah SWT 
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2. Sikap terpuji seperti apa yang telah diajarkan orang tua kepada anda 

untuk menumbuhkan keimanan terhadap Allah SWT 

No Sumbe

r 

Hasil Wawancara 

1. DF Orang tuaku mengajarkan tentang beriman kepada 

Allah SWT 

2. RD Sholat dengan tekun 

3. TZ Melakukan ibadah kepada Allah SWT 

3. Seperti apa pelajaran solat yang telah diberikan orang tua kepada anda 

No Sumbe

r 

Hasil Wawancara 

1. DF Orang tuaku mengajarkan tentang beriman kepada 

Allah SWT 

2. RD Sholat dengan tekun dan tidak boleh ribut saat solat 

3. TZ Tentang mengaji 

 

4. Bagaimana cara yang dilakukan orang tuan anda dalam mengajarkan 

ibadah puasa terhadap anda 

No Sumbe

r 

Hasil Wawancara 

1. DF Orang tuaku menuntunku membaca niat puasa dan 

membangunkan aku setiap akan sahur 

2. RD Puasa setengah hari 

3. TZ Menahan makan dan minum 

 

5. Cara seperti apa yang telah diajarkan orang tua anda dalam hal 

besedekah/infak 

No Sumbe

r 

Hasil Wawancara 

1. DF Orang tuaku mengajarkan dan menasehatiku bahwa 



 

 

114 
 

bersedekah adalah hal yang sangat baik 

2. RD Bersedekah kepada orang yang tidak mampu 

3. TZ Bersedekah dengan ikhlas 

6. Nasehat seperti apa yang telah diajarkan orang tua anda untuk 

menanamkan nilai akhlak yang baik kepada Allah SWT 

No Sumbe

r 

Hasil Wawancara 

1. DF Harus sopan dan harus saling menghargai 

2. RD Sopan, patuh pada orang tua dan beribadah dengan 

tekun 

3. TZ Beribadah dan bersedekah 

7. Hal apa yang sudah diajarkan orang tua anda tentang pentingnya 

menjaga akhlak yang baik kepada orang tua 

No Sumbe

r 

Hasil Wawancara 

1. DF Orangbtuaku menasehatiku bahwa sangat penting 

kita menjaga perilaku yang baik 

2. RD Sopan dan tidak boleh membantah orang tua 

3. TZ Menghargai orang tua 

8. Cara seprti apa yang telah diajarkan orang tua anda dalam 

menanamkan nilai-nilai terhadap orang lain 

No Sumbe

r 

Hasil Wawancara 

1. DF Orang tuaku memberiku nasehat kita harus saling 

menghargai 

2. RD Sopan dan tidak sombong kepada orang lain 

3. TZ Orang tua saya selalu mengajarkan sopan kepada 

orang lain 

9. Bagaimana sikap orang tua anda jika anada tidak melaksanakan solat 

secara berjamaah 
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No Sumbe

r 

Hasil Wawancara 

1. DF Menyuruh untuk solat dimasjid 

2. RD Orang tua saya selalu mengingatkan untuk solat 

berjamaah 

3. TZ Menyuruh kemasjid 

10. Bimbingan seperti apa yang telah diberikan orang tua anda untuk 

membiasakan diri dalam melaksanakan solat secara berjamaah/ sendiri 

No Sumbe

r 

Hasil Wawancara 

1. DF Orang tuaku selalu menuntunku untuk solat yang 

lebih rutin dan lebih tekun lagi 

2. RD Berjamaah di rumah 

3. TZ Solat berjamaah di masjid 
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LAMPIRAN FOTO KEGIATAN PENELITIAN 

 

A. Foto wawancara dengan orang tua yang ada di Desa Raman Aji 

Kecamatan Raman Utara Lampung Timur. 

1. Foto wawancara dengan Bapak Kayat Supriyant orang tua dari 

saudara Dimas Fahri. 

 

2. Foto Wawancara Dengan Ibu Parminah orang tua dari saudara 

Dimas Fahri. 
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3. Foto Wawancara Dengan Bapak Suprapto orang tua dari saudara 

Rafi Dwi. 

 

4. Foto Wawancara Dengan Ibu Maryana orang tua dari saudara Rafi 

Dwi. 
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5. Foto Wawancara Dengan bapak Mujiono orang tua dari saudari 

Tiara Zaskiya 

 

6. Foto Wawancara Dengan Ibu Marseh orang tua dari saudari Tiara 

Zaskiya. 
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B. Foto wawancara dengan anak yang ada di Desa Raman Aji 

Kecamatan Raman Utara Lampung Timur. 

1. Foto wawancara dengan adek Dimas Fahri 

 

2. Foto wawancara dengan adek Rafi Dwi 
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3. Foto Wawancara dengan adek Tiara Zaskiya. 
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C. Foto kegiatan anak-anak dalam melaksanakan ibadah sholat secra 

berjamaah di Mushola Al-khoiri di Desa Raman Aji Kecamatan 

Raman Utara Lampung Timur. 
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